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ABSTRAK 

 

REMA OKTA RISMA.  2024. Analisis Implementasi Keterampilan Dasar 

Mengajar Guru dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 12 Sungai Penuh. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Guru PAI belum optimal dalam 

menerapkan keterampilan membuka pelajaran, khususnya dalam membuat 

apersepsi yang menarik dan relevan dengan materi pembelajaran. Kemampuan 

menjelaskan materi masih belum sepenuhnya menggunakan contoh kontekstual 

yang dekat dengan kehidupan siswa. . Tujuan Penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Analisis Implementasi Keteram pilan Dasar Mengajar Guru dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 12 Sungai Penuh. 

Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif yang menggambarkan hal 

yang berkenaan dengan Analisis Implementasi Keterampilan Dasar Mengajar 

Guru dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 12 Sungai 

Penuh. Informan penelitian ini adalah kepala sekolah, guru dan siswa. Teknik 

pengumpulan data dilakukann dengan proses observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Analisis data terdiri dari Reduksi Data, Data Display dan 

Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan. Teknik Keabsahan Data menerapkan 

teknik triangulasi sumber (data) dan triangulasi metode untuk menguji 

keabsahan data yang berhubungan dengan masalah penelitian yang diteliti oleh 

peneliti. 

Hasil dan Pembahasan:   Implementasi keterampilan guru PAI di SMP 

Negeri 12 Sungai Penuh cukup baik, namun beberapa aspek perlu ditingkatkan. 

Pada keterampilan menjelaskan, guru telah merencanakan materi secara 

sistematis dan menggunakan bahasa jelas, namun contoh kontekstual dan 

ilustrasi perlu ditingkatkan. Dalam membimbing diskusi kelompok kecil, guru 

sukses membentuk kelompok heterogen dan memantau aktivitas, tetapi 

evaluasi diskusi dan motivasi kelompok kurang aktif perlu diperbaiki. Pada 

pengelolaan kelas, guru mampu menciptakan suasana kondusif dan 

menerapkan aturan konsisten, namun masih menghadapi tantangan dalam 

menangani gangguan siswa dan menjaga fokus setelah interupsi. 

Kata Kunci: analisis, implementasi, keterampilan dasar mengajar guru. 
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ABSTRACT 

 

REMA OKTA RISMA. 2024. Analysis of the Implementation of Basic Teaching 

Skills of Teachers in Islamic Education Learning at SMP Negeri 12 

Sungai Penuh. 

 

This study is motivated by the fact that Islamic Education (PAI) teachers 

have not yet optimally implemented the skill of starting lessons, particularly in 

creating engaging and relevant apperception activities connected to the learning 

material. The ability to explain material has also not fully incorporated contextual 

examples closely related to students' lives. The purpose of this study is to analyze 

the implementation of basic teaching skills of teachers in Islamic Education 

learning at SMP Negeri 12 Sungai Penuh. 

This research employs a qualitative descriptive approach that describes 

matters related to the analysis of the implementation of basic teaching skills of 

teachers in Islamic Education learning at SMP Negeri 12 Sungai Penuh. The 

research informants include the principal, teachers, and students. Data collection 

techniques involve observation, interviews, and documentation. Data analysis 

consists of Data Reduction, Data Display, and Verification and Conclusion 

Drawing. Data validity techniques apply source triangulation (data) and method 

triangulation to ensure the validity of the data related to the research problem. 

Results and Discussion: The implementation of PAI teachers' skills at SMP 

Negeri 12 Sungai Penuh is fairly good, although several aspects require 

improvement. In explaining skills, teachers have systematically planned the 

material and used clear language, but contextual examples and illustrations need 

enhancement. In guiding small group discussions, teachers successfully formed 

heterogeneous groups and monitored activities, but the evaluation of discussions 

and motivation for less active groups needs improvement. In classroom 

management, teachers have created a conducive learning atmosphere and 

consistently enforced rules, yet challenges remain in handling student disruptions 

and maintaining focus after interruptions. 

Keywords: analysis, implementation, basic teaching skills of teachers. 
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PERSEMBAHAN DAN MOTTO 

 

PERSEMBAHAN 

Alhamdulillah Atas Rahmat dan Karunia Allah SWT … 

Secercah demi sejengkal tapak kaki melangkah  

dengan ikhtiar dan do’a 

Kini telah ku gapai sebuah cita 

Kuraih mimpi dan angan ku 

Sebagai awal tuk menapaki masa depan  

Syukurku pada sang khaliq 

Terimakasih dan cintaku  

Kepada Ayahanda Ibunda tercinta  

Serta Saudara-saudara tercinta yang tak pernah bosan memberi motivasi  

menyelesaikan studi penulis,  

Sahabat-sahabatku yang tercinta yang telah banyak membantu  

dalam menyelesaikan skripsi ini. 

Semoga kita termasuk orang-orang yang dapat meraih kesuksesan dan 

kebahagiaan dunia dan akhirat… 

Amin... 

 

 

 MOTTO: 

 

َ يغَۡفزُِ ٱل ِِۚ إنَِّ ٱللَّّ حۡمَةِ ٱللَّّ ٰٓ أوَفسُِهِمۡ لََ تقَۡىطَىُاْ مِه رَّ عِباَدِيَ ٱلَّذِيهَ أسَۡزَفىُاْ عَلىََٰ وىُبَ جَمِيعًاِۚ ۞قلُۡ يََٰ ذُّ

حِيمُ    إوَِّهُۥ هىَُ ٱلۡغَفىُرُ ٱلزَّ

 

Artinya: “Katakanlah: “Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap 

diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 

Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya 

Dia-lah yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. (Q.S  (QS. Az-

Zumar : 53) 
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KATA PENGANTAR 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan komponen fundamental dalam membangun 

peradaban dan kemajuan suatu bangsa di era globalisasi. Menurut Sanjaya 

(2020), pendidikan menjadi tolok ukur kualitas sumber daya manusia yang 

akan menentukan arah pembangunan suatu negara di masa depan. Sejalan 

dengan hal tersebut, Hidayat (2021) menegaskan bahwa pendidikan 

berkualitas menjadi kunci utama dalam menghadapi persaingan global yang 

semakin kompetitif. Sistem pendidikan yang baik akan menghasilkan 

generasi yang mampu bersaing di tingkat internasional dan berkontribusi 

pada kemajuan bangsa (Rahmawati & Suryadi, 2023). Hal ini diperkuat oleh 

pendapat Rahman (2022) yang menyatakan bahwa investasi dalam bidang 

pendidikan memberikan dampak jangka panjang terhadap pembangunan 

ekonomi dan social suatu negara. Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa pendidikan memiliki peran vital dalam membentuk 

masa depan suatu bangsa melalui pengembangan sumber daya manusia yang 

berkualitas. 

Dalam perspektif Islam, pendidikan mendapat perhatian yang sangat 

besar sebagaimana tertuang dalam Al-Qur'an Surah Al-Mujadilah ayat 11 

yang berbunyi: 
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ُ بمَِا تعَۡمَلىُنَ خَبِيزٞ   ت ِۚ وَٱللَّّ  أوُتىُاْ ٱلۡعِلۡمَ دَرَجََٰ
 

Artinya: "Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 

dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat" 

(QS. Al-Mujadilah: 11).  

 

Menurut Shihab (2021), ayat ini menegaskan bahwa Allah SWT 

memberikan keistimewaan kepada orang-orang yang memiliki ilmu 

pengetahuan. Sejalan dengan itu, Al-Qarni (2022) menjelaskan bahwa ayat 

tersebut mengandung motivasi bagi umat Islam untuk terus menuntut ilmu 

dan mengembangkan pendidikan. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya 

pendidikan dalam pandangan Islam sebagai sarana untuk meningkatkan 

derajat manusia baik di dunia maupun di akhirat. 

Kualitas pendidikan sangat ditentukan oleh efektivitas proses 

pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas. Menurut Nasution (2023), 

pembelajaran yang berkualitas merupakan hasil dari interaksi yang dinamis 

antara guru, siswa, dan lingkungan belajar yang kondusif. Hal ini diperkuat 

oleh penelitian Widodo & Kartika (2022) yang menunjukkan bahwa 

keberhasilan pembelajaran sangat bergantung pada kemampuan guru dalam 

mengelola kelas dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 

Sementara itu, Raharja (2021) menekankan bahwa proses pembelajaran yang 

efektif harus mampu mengembangkan potensi peserta didik secara optimal 

melalui berbagai strategi dan metode pembelajaran yang inovatif. Kualitas 

pembelajaran juga dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam 

mengintegrasikan teknologi dan media pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik (Hermawan & Putri, 2023). 
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Dalam konteks tersebut, guru memiliki peran strategis sebagai ujung 

tombak dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui proses pembelajaran. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Suryanto (2023), guru tidak hanya berperan 

sebagai pengajar tetapi juga sebagai pendidik, pembimbing, dan fasilitator 

dalam proses pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Wibowo & 

Kusuma (2022) mengungkapkan bahwa kompetensi guru memiliki pengaruh 

signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Lebih lanjut, Nugroho (2021) 

menegaskan bahwa keberhasilan reformasi pendidikan sangat bergantung 

pada profesionalisme dan komitmen guru dalam melaksanakan tugas 

pembelajaran. Guru yang profesional harus mampu mengembangkan 

berbagai keterampilan dasar mengajar untuk menciptakan pembelajaran yang 

bermakna dan berkualitas (Pratiwi & Santoso, 2023). 

Pentingnya peran guru dalam sistem pendidikan nasional telah diatur 

dalam berbagai kebijakan pemerintah. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa guru 

merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 

melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, serta 

melakukan pembimbingan dan pelatihan. Hal ini diperkuat dengan 

Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 yang mengatur standar kualifikasi 

akademik dan kompetensi guru, termasuk keterampilan dasar mengajar yang 

harus dikuasai. Menurut Hariyanto (2022), implementasi kebijakan tersebut 

bertujuan untuk meningkatkan profesionalisme guru dalam melaksanakan 

tugas pembelajaran. Sementara itu, Kusnandar (2021) menekankan bahwa 
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standar kompetensi guru yang ditetapkan harus menjadi acuan dalam 

pengembangan program peningkatan mutu pendidikan. 

Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai mata pelajaran wajib di setiap 

jenjang pendidikan memiliki karakteristik dan tantangan tersendiri dalam 

implementasinya. Rahman & Aziz (2023) menjelaskan bahwa PAI tidak 

hanya fokus pada transfer pengetahuan tetapi juga pembentukan karakter dan 

nilai-nilai keislaman dalam diri peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh 

Hidayati (2022) mengungkapkan bahwa pembelajaran PAI memerlukan 

pendekatan yang komprehensif untuk mengintegrasikan aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Sejalan dengan itu, Mahmud & Rahmawati (2021) 

menekankan pentingnya keterampilan guru PAI dalam mengembangkan 

strategi pembelajaran yang dapat menginternalisasikan nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan sehari-hari siswa. 

PAI memiliki peran strategis dalam pembentukan karakter dan moral 

peserta didik sesuai dengan nilai-nilai keislaman. Menurut Syafrudin (2023), 

pembelajaran PAI harus mampu mengembangkan potensi spiritual dan sosial 

peserta didik melalui internalisasi nilai-nilai Islam yang komprehensif. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Abdullah (2022) yang menyatakan bahwa efektivitas 

pembelajaran PAI sangat bergantung pada kemampuan guru dalam 

mengintegrasikan aspek teoritis dan praktis dari ajaran Islam. Penelitian 

Mustafa & Hamzah (2021) menunjukkan bahwa pembelajaran PAI yang 

berkualitas dapat memberikan dampak positif terhadap pembentukan akhlak 

dan perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, guru PAI 
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dituntut memiliki kompetensi yang memadai dalam mengelola pembelajaran 

yang dapat mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara 

seimbang. 

Pembelajaran PAI memerlukan pendekatan khusus yang berbeda 

dengan mata pelajaran lainnya, terutama dalam hal keterampilan dasar 

mengajar guru. Menurut Hamdani (2023), keterampilan dasar mengajar 

dalam pembelajaran PAI mencakup kemampuan membuka dan menutup 

pelajaran, menjelaskan materi, bertanya, memberikan penguatan, dan 

mengelola kelas dengan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik mata 

pelajaran PAI. Penelitian Rahmawati & Zulkifli (2022) mengungkapkan 

bahwa penguasaan keterampilan dasar mengajar memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pencapaian tujuan pembelajaran PAI. Lebih lanjut, Akbar 

& Fatimah (2021) menekankan pentingnya pengembangan keterampilan 

mengajar yang adaptif terhadap perkembangan zaman dan kebutuhan peserta 

didik dalam konteks pembelajaran PAI. 

SMP Negeri 12 Sungai Penuh merupakan salah satu lembaga 

pendidikan menengah yang berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran 

PAI melalui berbagai program pengembangan profesionalisme guru. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di sekolah ini, ditemukan bahwa 

guru PAI telah berusaha menerapkan berbagai metode dan strategi 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Namun, 

dalam implementasinya masih ditemukan beberapa tantangan dan kendala 

yang perlu mendapat perhatian serius. Sekolah ini memiliki potensi yang 
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besar untuk pengembangan pembelajaran PAI yang berkualitas, didukung 

oleh fasilitas pembelajaran yang memadai dan komitmen dari seluruh 

stakeholder pendidikan. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada bulan 

Desember 2024, ditemukan beberapa fenomena terkait implementasi 

keterampilan dasar mengajar guru PAI di SMP Negeri 12 Sungai Penuh. 

Dalam proses pembelajaran, masih ditemukan guru yang belum optimal 

dalam menerapkan keterampilan membuka pelajaran, seperti kurangnya 

apersepsi yang menarik dan relevan dengan materi yang akan dibahas. 

Beberapa guru juga mengalami kesulitan dalam mengelola kelas secara 

efektif, terutama ketika menghadapi siswa yang memiliki karakteristik dan 

gaya belajar yang berbeda. Keterampilan bertanya dan memberikan 

penguatan masih perlu ditingkatkan untuk mendorong partisipasi aktif siswa 

dalam pembelajaran. 

Hasil observasi awal yang diperkuat dengan wawancara bersama 

Kepala Sekolah SMP Negeri 12 Sungai Penuh pada bulan Desember 2024 

mengungkapkan beberapa permasalahan terkait implementasi keterampilan 

dasar mengajar guru PAI. Kepala Sekolah menyatakan bahwa meskipun guru 

PAI telah memiliki kualifikasi akademik yang sesuai, masih terdapat 

beberapa aspek keterampilan dasar mengajar yang perlu ditingkatkan. Hal ini 

juga didukung oleh hasil wawancara dengan tiga orang guru PAI yang 

mengakui adanya tantangan dalam mengimplementasikan keterampilan dasar 

mengajar secara optimal. 
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Beberapa masalah yang teridentifikasi antara lain: Pertama, dalam 

aspek membuka dan menutup pelajaran, guru masih cenderung menggunakan 

cara-cara konvensional yang kurang memotivasi siswa untuk belajar. Kedua, 

kemampuan menjelaskan materi belum sepenuhnya menggunakan contoh-

contoh kontekstual yang dekat dengan kehidupan siswa. Ketiga, keterampilan 

bertanya masih didominasi oleh pertanyaan tingkat rendah yang kurang 

merangsang kemampuan berpikir kritis siswa. Keempat, pemberian 

penguatan belum dilakukan secara konsisten dan bervariasi. Kelima, 

pengelolaan kelas masih menghadapi kendala, terutama dalam menciptakan 

suasana belajar yang kondusif dan mengatasi perilaku siswa yang 

mengganggu proses pembelajaran. 

Sejalan dengan permasalahan tersebut, beberapa penelitian terdahulu 

telah mengkaji implementasi keterampilan dasar mengajar guru PAI di 

berbagai konteks. Penelitian Hidayat & Nur (2022) menemukan bahwa 

efektivitas pembelajaran PAI sangat dipengaruhi oleh penguasaan 

keterampilan dasar mengajar guru. Sementara itu, studi yang dilakukan oleh 

Rahmawati (2023) mengungkapkan pentingnya pengembangan program 

pelatihan berkelanjutan untuk meningkatkan keterampilan mengajar guru 

PAI. Penelitian Samsudin & Fatimah (2021) juga menunjukkan adanya 

korelasi positif antara keterampilan dasar mengajar guru dengan hasil belajar 

siswa dalam mata pelajaran PAI. 

Meskipun penelitian-penelitian tersebut telah memberikan kontribusi 

yang signifikan, masih terdapat kesenjangan yang perlu diteliti lebih lanjut, 
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khususnya dalam konteks SMP Negeri 12 Sungai Penuh. Pertama, belum ada 

penelitian yang secara khusus menganalisis implementasi keterampilan dasar 

mengajar guru PAI di sekolah ini dengan mempertimbangkan karakteristik 

khusus siswa dan kondisi pembelajaran yang ada. Kedua, penelitian 

sebelumnya belum mengeksplorasi secara mendalam faktor-faktor yang 

mempengaruhi efektivitas implementasi keterampilan dasar mengajar dalam 

pembelajaran PAI. Ketiga, masih diperlukan kajian yang komprehensif 

tentang strategi pengembangan keterampilan dasar mengajar yang sesuai 

dengan kebutuhan dan tantangan pembelajaran PAI di era digital. 

Berdasarkan berbagai permasalahan dan kesenjangan penelitian yang 

telah diidentifikasi, penting untuk melakukan penelitian mendalam tentang 

implementasi keterampilan dasar mengajar guru dalam pembelajaran PAI di 

SMP Negeri 12 Sungai Penuh. Analisis ini diperlukan untuk beberapa alasan 

strategis. Pertama, hasil penelitian dapat memberikan gambaran komprehensif 

tentang praktik implementasi keterampilan dasar mengajar guru PAI di 

lapangan. Kedua, temuan penelitian dapat menjadi dasar pengembangan 

program peningkatan kompetensi guru PAI yang lebih efektif dan sesuai 

dengan kebutuhan. Ketiga, penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

teoretis dan praktis dalam pengembangan pembelajaran PAI yang berkualitas. 

Novelty atau kebaruan dari penelitian ini terletak pada beberapa 

aspek. Pertama, penelitian ini menggunakan pendekatan analisis yang 

komprehensif dengan mempertimbangkan konteks lokal dan karakteristik 

khusus pembelajaran PAI di SMP Negeri 12 Sungai Penuh. Kedua, penelitian 
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ini tidak hanya fokus pada identifikasi masalah, tetapi juga mengeksplorasi 

solusi dan strategi pengembangan yang aplikatif. Ketiga, penelitian ini 

mengintegrasikan perspektif berbagai stakeholder pendidikan dalam 

menganalisis implementasi keterampilan dasar mengajar guru PAI. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul "Analisis Implementasi Keterampilan Dasar 

Mengajar Guru dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 12 Sungai Penuh". Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi signifikan dalam peningkatan kualitas pembelajaran PAI melalui 

pengembangan keterampilan dasar mengajar guru yang efektif dan inovatif. 

B. Identifikasi Masalah 

Belrdasarkan latar be llakang masalah yang tellah dike lmulkakan, maka 

dapat diidelntifikasi masalah se lbagai belriku lt: 

1. Guru PAI belum optimal dalam menerapkan keterampilan membuka 

pelajaran, khususnya dalam membuat apersepsi yang menarik dan relevan 

dengan materi pembelajaran.  

2. Kemampuan menjelaskan materi masih belum sepenuhnya menggunakan 

contoh kontekstual yang dekat dengan kehidupan siswa.  

3. Keterampilan bertanya masih didominasi pertanyaan tingkat rendah yang 

kurang merangsang kemampuan berpikir kritis siswa.  

4. Pemberian penguatan belum dilakukan secara konsisten dan bervariasi 

dalam proses pembelajaran.  
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5. Pengelolaan kelas masih menghadapi kendala dalam menciptakan suasana 

belajar yang kondusif.  

6.   Belum optimalnya penggunaan media pembelajaran yang inovatif dalam 

mendukung proses pembelajaran PAI.  

7. Keterbatasan dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan kehidupan 

sehari-hari siswa. 

C. Batasan Masalah 

Agar pelnellitian lelbih telrarah dan telrfokuls, maka pelnu llis melnelntulkan 

batasan masalah se lbagai be lrikult: 

1. Pelnellitian dilaku lkan pada gu lrul Pelndidikan Agama Islam di SMP 

Nelgelri 12 Sulngai Pe lnulh. 

2. Foku ls pelnellitian ini adalah keltelrampilan dasar me lngajar gulrul 

Pelndidikan Agama Islam pada indikator : a) ke ltelrampilan melnjellaskan; 

keltelrampilan melmbimbing disku lsi kellompok kelcil; dan c) ke ltelrampilan 

melngellola kellas 

D. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar be llakang masalah yang dike lmulkakan,  rulmulsan 

masalah dari pelnellitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah imple lmelntasi keltelrampilan melnjellaskan gulrul di SMP 

Nelgelri 12 Sulngai Pe lnulh dalam pelmbellajaran Pe lndidikan Agama Islam? 

2. Bagaimanakah imple lmelntasi keltelrampilan melmbimbing disku lsi 

kellompok gulrul di SMP Nelgelri 12 Sulngai Pelnulh dalam pe lmbellajaran 

Pelndidikan Agama Islam? 
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3. Bagaimanakah imple lmelntasi keltelrampilan melngellola kellas gulrul di 

SMP Nelgelri 12 Su lngai Pe lnulh dalam pelmbellajaran Pe lndidikan Agama 

Islam? 

E. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rulmu lsan masalah, tuljulan dari pelnellitian ini adalah: 

1. U lntulk melngeltahuli implelmelntasi keltelrampilan melnje llaskan gulrul di 

SMP Nelgelri 12 Su lngai Pelnulh dalam pelmbellajaran Pe lndidikan Agama 

Islam. 

2. U lntulk melngeltahu li implelmelntasi keltelrampilan melmbimbing disku lsi 

kellompok gulrul di SMP Nelgelri 12 Su lngai Pelnulh dalam pe lmbellajaran 

Pelndidikan Agama Islam. 

3. U lntulk melngeltahu li implelmelntasi keltelrampilan melnge llola kellas gulru l 

di SMP Ne lgelri 12 Sulngai Pelnulh dalam pe lmbellajaran Pe lndidikan 

Agama Islam. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis  

a. Memberikan kontribusi pemikiran dalam pengembangan ilmu 

pendidikan, khususnya terkait implementasi keterampilan dasar 

mengajar guru PAI. 

b. Memperkaya kajian teoretis tentang strategi peningkatan kualitas 

pembelajaran PAI melalui pengembangan keterampilan dasar 

mengajar guru. 
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c. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan keterampilan dasar mengajar guru PAI. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Guru PAI:  Sebagai bahan evaluasi dan refleksi dalam 

mengembangkan keterampilan dasar mengajar Meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya penguasaan keterampilan dasar mengajar 

Memotivasi untuk terus meningkatkan kompetensi profesional 

b. Bagi Sekolah: Menjadi bahan pertimbangan dalam pengembangan 

program peningkatan kompetensi guru PAI. Membantu meningkatkan 

kualitas pembelajaran PAI di sekolah Memberikan masukan untuk 

perbaikan sistem pembinaan guru PAI.  

c. Bagi Peneliti: Menambah wawasan dan pengalaman dalam melakukan 

penelitian pendidikan. Mengembangkan kemampuan analisis dalam 

bidang pendidikan. Memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan 

kualitas pendidikan 

G. Definisi Operaisonal  

1. Analisis. Analisis dalam penelitian ini merupakan aktivitas pengkajian 

secara sistematis dan mendalam terhadap suatu objek untuk memahami 

hubungan antar bagian sehingga memperoleh pemahaman yang tepat 

(Sugiyono, 2023). Menurut Arikunto (2022), analisis adalah usaha untuk 

mengurai suatu masalah menjadi bagian-bagian sehingga tersusun dalam 

bentuk yang lebih jelas. Dalam konteks penelitian ini, analisis dilakukan 

untuk mengkaji secara mendalam implementasi keterampilan dasar 
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mengajar guru PAI dengan mengidentifikasi komponen-komponennya, 

menguraikan hubungan antar komponen, dan memahami faktor-faktor 

yang mempengaruhinya. 

2. Implementasi. Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, 

konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga 

memberikan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, 

maupun nilai dan sikap (Mulyasa, 2023). Dalam penelitian ini, 

implementasi mengacu pada pelaksanaan atau penerapan keterampilan 

dasar mengajar yang dilakukan oleh guru PAI dalam proses pembelajaran 

di kelas. Hamalik (2022) menegaskan bahwa implementasi mencakup 

aktivitas, tindakan, atau mekanisme suatu sistem yang terencana dan 

dilakukan untuk mencapai tujuan kegiatan. 

3. Keterampilan Dasar Mengajar Guru. Keterampilan dasar mengajar guru 

merupakan kemampuan atau kecakapan khusus yang harus dimiliki oleh 

guru dalam melaksanakan tugas mengajar secara efektif, efisien, dan 

profesional (Sanjaya, 2023). Dalam penelitian ini, keterampilan dasar 

mengajar yang dimaksud meliputi:Keterampilan membuka dan menutup 

pelajaran. Keterampilan menjelaskan. Keterampilan bertanya. 

Keterampilan memberikan penguatan. Keterampilan mengelola kelas 

Menurut Darmadi (2022), keterampilan dasar mengajar merupakan 

kompetensi profesional yang cukup kompleks, sebagai integrasi dari 

berbagai kompetensi guru secara utuh dan menyeluruh dalam 

melaksanakan tugasnya sebagai guru. 
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4. Pendidikan Agama Islam. Pendidikan Agama Islam dalam penelitian ini 

merujuk pada mata pelajaran yang diajarkan di SMP yang bertujuan untuk 

meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan 

ajaran Islam pada peserta didik (Majid, 2023). Menurut Daradjat (2022), 

PAI adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap peserta didik 

agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan 

mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai pandangan 

hidup. Dalam konteks penelitian ini, PAI mencakup materi pembelajaran 

yang meliputi aspek Al-Qur'an, Hadits, Akidah, Akhlak, Fiqih, dan 

Sejarah Kebudayaan Islam. 

5. SMP Negeri 12 Sungai Penuh. SMP Negeri 12 Sungai Penuh merupakan 

lokasi penelitian yang berada di Kota Sungai Penuh, Provinsi Jambi. 

Sekolah ini merupakan salah satu lembaga pendidikan formal tingkat 

menengah pertama yang menyelenggarakan pembelajaran PAI sebagai 

mata pelajaran wajib. Dalam penelitian ini, SMP Negeri 12 Sungai Penuh 

menjadi setting penelitian untuk menganalisis implementasi keterampilan 

dasar mengajar guru PAI. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Keterampilan Dasar Mengajar 

Keterampilan dasar mengajar diperlukan guru dalam proses 

pembelajaran, hal ini karena keterampilan dasar mengajar merupakan 

syarat mutlak agar guru bisa menjalani proses pembelajaran secara efektif 

dan efisien. Pembelajaran merupakan suatu proses kompleks yang 

melibatkan berbagai aspek yang saling berkaitan. Oleh karena itu, untuk 

menciptakan pembelajaran yang kreatif, dan menyenangkan, diperlukan 

berbagai keterampilan. Di antaranya adalah keterampilan membelajarkan 

atau keterampilan mengajar. Keterampilan mengajar merupakan 

kompetensi professional yang cukup kompleks, sebagai integrasi dari 

berbagai kompetensi guru secara utuh dan menyeluruh. (Syah, 2010 : 229) 

Delapan keterampilan mengajar yang sangat berperan dan 

menentukan kualitas pembelajaran, yaitu keterampilan bertanya, memberi 

penguatan, mengadakan variasi, menjelaskan, membuka dan menutup 

pelajaran, membimbing diskusi kelompok kecil, mengelola kelas, serta 

mengajar kelompok kecil dan perorangan (Mulyasa, 2008 : 70). Setiap 

keterampilan mengajar memiliki komponen dan prinsip- prinsip dasar 

tersendiri. Berikut diuraikan delapan keterampilan tersebut dan cara 

menggunakannya agar tercipta pembelajaran yang kreatif, profesional, dan 

menyenangkan. 

15 
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a. Keterampilan Bertanya 

Keterampilan bertanya sangat perlu dikuasai guru untuk 

menciptakan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan, karena 

hampir dalam setiap tahap pembelajaran guru dituntut untuk mengajukan 

pertanyaan, dan kualitas pertanyaan yang diajukan guru akan 

menentukan kualitas jawaban siswa. Brown menyatakan bahwa bertanya 

adalah setiap pernyataan yang mengkaji atau menciptakan ilmu pada diri 

siswa. (Suwarna, 2006 : 72). Cara untuk mengajukan pertanyaan yang 

berpengaruh positif bagi kegiatan belajar siswa merupakan suatu hal 

yang tidak mudah. Oleh sebab itu seorang guru hendaknya berusaha agar 

memahami dan menguasai penggunaan keterampilan dasar mengajar 

guru dalam bertanya. 

Pada dasarnya pertanyaan yang diajukan merupakan suatu proses 

pemberian stimulus secara verbal dengan maksud untuk menciptakan 

terjadinya proses intelektual pada siswa, dengan memperhatikan respon 

atas pertanyaan tersebut (Alma, 2009 : 26). Sehingga para ahli percaya 

bahwa pertanyaan yang baik memiliki dampak yang positif terhadap 

siswa, di antaranya: 

1) Bisa melningkatkan pe lrtisipasi siswa se lcara pelnu lh dalam prose ls 

pelmbellajaran. 

2) Dapat melningkatkan ke lmampulan belrpikir siswa, selbab belrpikir itu l 

selndiri pada hakikatnya be lrtanya  
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3) Dapat melmbangkitkan rasa ingin tahu l siswa se lrta me lnulntuln siswa 

ulntulk melnelntulkan jawaban.  

4) Melmulsatkan siswa pada masalah yang se ldang dibahas. (Sanjaya, 

2009 : 34)  

Komponeln ke ltelrampilan be lrtanya yang pe lrlul dikulasi gu lrul mellipulti 

keltelrampilan belrtanya dasar dan keltelrampilan belrtanya lanju ltan, adalah: 

1) Komponeln keltelrampilan belrtanya dasar melncakulp: 

a) Pelnggulnaan pelrtanyaan yang je llas dan singkat de lngan 

melnggulnakan kata-kata yang mu ldah dimelngelrti dan se lsulai taraf 

pelrkelmbangannya.  

b) Pelmbelrian acu lan, belrulpa pelrnyataan yang be lrisi informasi yang 

rellelvan delngan jawaban yang diharapkan dari siswa.  

c) Pelmindahan giliran dan me lnye lbar pelrtanyaan, u lntulk mellibatkan 

sellulrulh siswa se lmaksimal mu lngkin agar telrcipta iklim 

pelmbellajaran yang melnyelnangkan.  

d) Pelmbelrian waktu l belrpikir pada siswa.  

e) Pelmbelrian tulntu lnan, gu lrul helndaknya me lmbelrikan tu lntulnan agar 

siswa dapat me lnjawab se lndiri keltika telrdapat ke lsalahan dalam 

melnjawab pelrtanyaan yang dilontarkan olelh gulrul. (Mu llyasa, 2008 : 

70)  

2) Seldangkan kompone ln keltelrampilan belrtanya tingkat lanju lt yang pelrlu l 

dipelrhatikan adalah : 
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a) Pelngulbahan tulntulnan tingkat kognitif, gu lrul helndaknya dapat 

melngulbah tulntu lnan tingkat kognitif siswa dalam me lnjawab 

pelrtanyaan dari tingkat yang paling re lndah melnu ljul tingkat yang 

lelbih  tinggi, yaitu l: elvalulasi ingatan, pe lmahaman, pe lnelrapan, 

analisis, sintelsis.  

b) Pelngatulran u lrultan pelrtanyaan, pelrtanyaan yang diaju lkan 

helndaknya mu llai dari se ldelrhana melnuljul yang paling komple lks 

selcara belrulrultan.  

c) Pelrtanyaan pellacak, dibelrikan jika jawaban yang dibe lrikan pelselrta 

didik kulrang telpat.  

d) Melndorong telrjadinya intelraksi, u lntulk melndorong te lrjadinya 

intelraksi, seldikitnya pe lrlul melmpelrhatikan du la hal be lrikult: 

pelrtanyaan helndaknya dijawab ole lh selorang pelselrta didik teltapi 

sellulrulh pelselrta didik dibe lri kelselmpatan singkat u lntu lk 

melndisku lsikan jawabannya be lrsama telman delkatnya dan gu lru l 

helndaknya melnjadi dinding pe lmantull. (Mu llyasa, 2008 : 74-75) 

b. Keterampilan Memberikan Penguatan  

Penguatan adalah respon terhadap suatu tingkah laku yang dapat 

meningkatkan kemungkinan berulangnya kembali tingkah laku tersebut. 

(Suwarna, 2006 : 77) Respon positif yang dilakukan guru atas perilaku 

positif yang dicapai anak dalam proses pembelajaran disebut juga dengan 

penguatan. (Sanjaya, 2009 : 37). 
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Penguatan atau reinforcement adalah segala bentuk respons yang 

merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku guru terhadap tingkah 

laku siswa, yang bertujuan untuk memberikan informasi atau umpan 

balik (feedback) bagi siswa atas perbuatan atau responnya yang 

diberiakan sebagai suatu dorongan atau koreksi. Melalui keterampilan 

penguatan yang diberikan guru, maka siswa akan merasa terdorong 

selamanya untuk memberikan respon positif setiap kali muncul stimulus 

dari guru. Dengan demikian maka fungsi keterampilan penguatan 

(reinforcement) adalah untuk memberikan ganjaran atau penghargaan 

kepada siswa sehingga siswa akan berbesar hati dan meningkatkan 

partisipasinya dalam setiap proses pembelajaran. (Sanjaya, 2009 : 37). 

Ada dula jelnis kompone ln pelngulatan yang bisa dibe lrikan olelh gu lrul, 

yaitul: (Sanjaya, 2009 : 37-38) 

a. Pelngulatan Velrbal 

Pelngulatan velrbal adalah pelngulatan yang diu lngkapkan de lngan kata-

kata, baik kata-kata pu ljian, du lkulngan, dan pelnghargaan atau l kata-

kata korelksi. Me llaluli kata-kata itul siswa akan me lrasa telrsanju lng dan 

belrbelsar hati se lhingga ia akan me lrasa pu las dan telrdorong u lntulk 

lelbih aktif bellajar. Misalnya: pintar se lkali, baguls, beltull, telpat se lkali, 

dan lain-lain.  

b.  Pelngulatan Nonvelrbal.  

Pelngulatan nonvelrbal adalah pe lngulatan yang diu lngkapkan mellaluli 

bahasa isyarat. Contoh dari pe lngulatan nonvelrbal yaitul: 
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1) Pelngulatan gelrak isyarat atau l gelrakan mimik dan badan 

(gelstulral). Dalam hal ini gu lrul dapat melngelmbangkan se lndiri 

belntulk-belntu lknya se lsulai delngan kelbiasaan yang be lrlaku l 

selhingga dapat melmpelrbaikiintelraksi gu lrul dan siswa. Misalkan: 

anggulkan atau l gellelng kelpala, se lnyulm, acu lngan je lmpol, sorot 

mata yang seljulk belrsahabat atau l tajam me lmandang dan lain-lain.  

2) Pelngulatan pelndelkatan, misalnya: gu lrul duldulk didelkat siswa, 

belrdiri disamping siswa, atau l belrjalan di sisi siswa. Pe lngulatan ini 

belrfulngsi melnambah pelngulatan velrbal.  

3) Pelngulatan delngan se lntulhan (contact), gu lrul dapat melnyatakan 

pelrseltuljulan dan pe lnghargaan telrhadap u lsaha dan pe lnampilan 

siswa delngan cara me lnelpulk-nelpulk pu lndak siswa, be lrjabat 

tangan, melngangkat tangan siswa yang me lnang dalam 

pelrtandingan. Namu ln, pelnggulnaannya haruls dipe lrtimbangkan 

delngan se lksama agar se lsulai delngan ulsia, jelnis kellamin, dan latar 

bellakang kelbu ldayaan se ltelmpat.  

4) Pelngulatan delngan kelgiatan melnyelnangkan.  

5) Pelngulatan belrulpa simbol-simbol dan be lnda, misalnya: kartu l 

belrgambar, bintang, dan lain-lain.  

6) Pelngulatan tak pe lnulh, yang dibe lrikan apabila siswa melmbelri 

jawaban hanya se lbagian yang be lnar. Dalam hal ini gulrul tidak 

bolelh langsu lng melnyalahkan siswa, te ltapi selbaiknya 

melmbelrikan  pe lngulatan tak pe lnulh, misal: “ya, jawabanmu l suldah 
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baik, teltapi masih dapat dise lmpulrnakan lagi” se lhingga siswa 

telrselbult melngeltahuli bahwa jawabannya tidak sellulrulhnya salah, 

dan ia melndapat dorongan u lntulk melnyelmpulrnakannya. (U lsman, 

2011 :81-82). 

Penguatan dapat dilakukan kepada pribadi tertentu, kepada kelompok 

tertentu, dan kepada kelas secara keseluruhan. Dalam pelaksanaannya 

penguatan harus dilakukan dengan segera, dan bervariasi. Sehubungan 

dengan ini, ada beberapa hal yang harus diperhatikan saat memberikan 

penguatan, sebagai berikut:  

1) Pelngulatan haru ls dibelrikan delngan su lnggulh-su lnggulh, pelnulh 

keltullulsan;  

2) Pelngulatan yang dibe lrikan haruls melmiliki makna yang se lsulai delngan 

kompeltansi yang dibe lri pelngulatan;  

3) Hindarkan relspon ne lgatif telrhadap jawaban pelselrta didik;  

4) Pelngulatan haruls dilaku lakan se lgelra se ltellah su latul kompeltelnsi 

ditampilkan; 

5) Pelngulatan yang dibe lrikan helndaknya belrvariasi. 

(Su lyono dalam Hriyanto, 2014 : 227-2278) 

c. Keterampilan Menggunakan Variasi 

Keterampilan menggunakan variasi mengajar merupakan salah satu 

keterampilan mengajar yang harus dikuasai oleh guru. Karena subyek 

didik adalah anak manusia yang memiliki keterbatasan tingkat konsentrasi 

sehingga membutuhkan suasana baru yang membuat mereka fresh dan 
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bersemangat untuk melanjutkan kegiatan pembelajaran. (Hamdani, 2011 : 

23). Di sini keterampilan guru dalam membuat variasi mengajar menjadi 

penting agar tidak terjadi kebosanan dan kejenuhan belajar. 

 

Menggunakan variasi diartikan sebagai aktivitas guru dalam konteks 

proses pembelajaran yang bertujuan mengatasi kebosanan siswa, sehingga 

dalam proses belajar siswa selalu menunjukkan ketekunan, perhatian, 

keantusiasan, motivasi yang tinggi dan kesediaan berperan secara aktif 

(Suwarna, 2006 : 58). Variasi mengajar adalah perubahan dalam proses 

kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi para siswa serta 

mengurangi kejenuhan dan kebosanan. 

Penggunaan variasi mengajar yang dilakukan guru dimaksudkan untuk: 

1) Melnarik pelrhatian siswa te lrhadap matelri pelmbe llajaran yang 

telngah dibicarakan.  

2) Melnjaga kelstabilan prose ls pelmbellajaran baik se lcara fisik mau lpuln 

melntal.  

3) Melmbangkitkan motivasi bellajar sellama prosels pelmbellajaran.  

4) Melngatasi situlasi dan melngulrangi keljelnulhan dalam prose ls 

pelmbellajaran, dan  

5) Melmbelri kelmu lngkinan layanan pe lmbellajaran. 

(Buldiningsih, 2005 : 22) 

Pelnggulnaan keltelrampilan me lnggulnakan variasi melngajar se lyogianya 

melmelnulhi prinsip antara lain:  
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1) Variasi helndaknya digu lnakan delngan su latul maksu ld telrtelntul yang 

rellelvan delngan tuljulan yang helndak dicapai. Pe lnggu lnaan variasi 

yang wajar dan be lragam sangat dianju lrkan. Se ldangkan pe lmakaian 

yang belrlelbihan akan melnimbullkan kelbingulngan dan dapat 

melngganggul prosels pelmbellajaran.  

2) Variasi haruls digu lnakan delngan lancar dan be lrkelsinambulngan 

selhingga tidak akan me lrulsak pelrhatian siswa dan tidak 

melngganggul pellajaran.  

3) Variasi haruls direlncanakan se lcara baik dan se lcara elksplisit 

dicantulmkan dalam re lncana pellajaran atau l satulan pellajaran. 

(Su lwarna, 2006 : 87-88) 

Komponeln-komponeln variasi yang se lring dilaksanakan me llipulti 

variasi dalam meltodel dan gaya me lngajar gu lrul, variasi pelnggu lnaan meldia, 

bahan-bahan dan su lmbelr bellajar, se lrta variasi dalam pola inte lraksi 

(Buldiningsih, 2005 : 24). Variasi dalam gaya me lngajar gu lrul dapat 

dilakulkan antara lain me llaluli:  

1) Variasi su lara: kelras-lelmbult, celpat-lambat, tinggi-relndah, belsar-

kelcil volulmel su lara;  

2) Pelmulsatan pelrhatian: se lcara velrbal, isyarat atau l delngan 

melnggulnakan mode ll;  

3) Kelselnyapan, telrultama jika anak-anak mu llai bising dan hingar 

bingar, tidak telrkelndali, gu lrul dapat belrdiri diam tanpa su lara u lntulk 

belbelrapa saat sampai anak-anak helning ke lmbali. Ke lselnyapan 
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julgadapat dilaku lkan bila gu lrul ingin belrpindah dari se lgmeln 

pelmbellajaran yang satu l kel selgmeln pelmbellajaran yang lain;  

4) Kontak pandang: u lntu lk melningkatkan hu lbulngan de lngan siswa dan 

melnghadirkan hal-hal yang be lrsifat intelrpelrsonal, pandanglah mata 

siswa delngan selksama dan lelmbult;  

5) Gelrakan badan, bahasa tu lbulh (body langu lagel) dan mimik se lpelrti 

pelrulbahan elksprelsi wajah, ge lrakan kelpala, badan u lntulk 

melningkatkan elfelktivitas komu lnikasi nonlisan;  

6) Pelrulbahan posisi gu lrul, dari du ldulk melnjadi belrjalan melndelkat dan 

selbagainya, hal ini haru ls dilaku lkan se lcara wajar dan tidak 

melnimbu llkan kelsan melngancam ataul melnakult-nakulti siswa;  

7) Pelrulbahan meltodel melngajar misalnya dari gaya klasikal me lnjadi 

pelngaktifan kellompok kelcil, dari celramah melnjadi tanya-jawab 

dan selbagainya;  

8) Variasi dalam melmbagi pelrhatian, artinya gu lrul melmbagi 

pelrhatiannya ke lpada se ljulmlah kelgiatan pelmbellajaran yang 

belrlangsu lng be lrsamaan. Pe lrhatian ini dapat be lrulpa pe lrhatian visu lal 

dan pelrhatian velrbal;  

9) Pelnggulnaan se llingan pe lmelcah kelbelkulan (icel bre laking) belrulpa 

hulmor-hulmor selgar u lntulk melncairkan su lasana. 

(Sanjaya, 2009 : 56-57)  

Variasi dalam pe lnggu lnaan meldia, su lmbelr bellajar dan bahan-bahan 

pelmbellajaran misalnya de lngan melnggulnakan:  



25 
 

1) Meldia dan bahan pe lmbellajaran yang dapat dide lngarkan (oral dan 

aulditori).  

2) Meldia dan bahan pe lmbellajaran yang dapat dilihat dan dide lngarkan 

(auldio visu lal). 

3)  Meldia taktil yang dapat dise lntulh, diraba, ataul dimanipullasikan 

selpelrti prototipel, modell, patulng dan lain-lain.  

4) Variasi mulltimeldia dan su lmbelr bellajar.  

5) Variasi pola intelraksi dan kelgiatan siswa sangat be lragam, misalkan 

melngulbah sistelm pelmbellajaran telachelr-celntelreld intru lction 

melnjadi stuldeln-celntelreld instru lction ataul implelmelntasi lelarning by 

telaching dan se lbagainya. Pe lnggulnaan variasi pola inte lraksi ini 

dimaksu ldkan agar tidak me lnimbu llkan kelbosanan, ke ljelmulan, se lrta 

ulntulk melnghidu lpkan su lasana kellas delmi kelbelrhasilan mu lrid dalam 

melncapai tuljulan. 

(Arsyad, 2009 : 34-35) 

d. Keterampilan Menjelaskan 

Melnjellaskan adalah melndelskripsikan se lcara lisan telntang selsulatu l 

belnda, keladaan, fakta dan data se lsulai delngan waktul dan hu lkulm-hulkulm 

yang be lrlakul. Me lnjellaskan melrulpakan su latul aspelk pelnting yang haru ls 

dimiliki gu lrul, melngingat se lbagian belsar pelmbellajaran me lnulntult gulru l 

ulntulk melmbelrikan pe lnjellasan. Olelh se lbab itu l keltelrampilan me lnjellaskan 

pelrlul ditingkatkan agar dapat me lncapai hasil yang optimal. (Mu llyasa, 

2008 : 80). 
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Telrdapat belbelrapa prinsip yang haru ls dipelrhatikan dalam 

melmbelrikan sulatul pelnjellasan, yaitu l: 

1) Pelnjellasan dapat dibe lrikan se llama pelmbellajaran,baik di awal, di 

telngah maulpuln di akhir pe lmbellajaran. 

2) Pelnjellasan haruls melnarik pelrhatian pelselrta didik dan se lsulai delngan 

matelri standar dan kompe ltelnsi dasar.  

3) Pelnjellasan dapat dibe lrikan ulntulk melnjawab pelrtanyaan pe lselrta didik 

ataul melnjellaskan matelri standar yang su ldah direlncanakan u lntulk 

melmbelntulk kompeltelnsi dasar dan melncapai tu ljulan pelmbellajaran.  

4) Matelri yang dije llaskan haruls selsulai delngan kompe ltelnsi dasar, dan 

belrmakna bagi pe lselrta didik.  

5) Pelnjellasan yang dibe lrikan haruls selsulai delngan latar be llakang dan 

tingkat kelmampu lan pelselrta didik. 

(Mullyasa, 2008 : 81 

Pelnggulnaan pelnjellasan dalam pe lmbellajaran melmiliki be lbelrapa 

komponeln yang haru ls dipelrhatikan. Komponeln-kompone ln telrse lbult dapat 

dijellaskan selbagai belrikult:  

 

1) Pelrelncanaan  

Gulrul pelrlul melmbu lat pelrelncanaan yang baik u lntu lk melmbelrikan 

pelnjellasan. Se ldikitnya ada du la hal yang pelrlul dipelrhatikan dalam 

pelrelncanaan pelnjellasan, yaitu l isi pelsan yang akan disampaikan dan 

pelselrta didik.  
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2) Pelnyajian  

Yang diharapkan, dalam pe lnyajiannya pe lrlul dipe lrhatikan hal-hal 

belrikult:  

1) Bahasa yang diu lcapkan haru ls jellas dan e lnak dide lngar, tidak 

telrlalul kelras dan tidak telrlalul pellan, tapi dapat dide lngar olelh 

sellulrulh pelselrta didik  

2) Gulnakanlah intonasi se lsulai delngan meltelri yang dije llaskan.  

3) Gulnakanlah bahasa Indonelsia yang baik dan belnar.  

4) Bila ada istilah-istilah khulsuls ataul barul, belrilah de lfinisi yang 

telpat.  

5) Pelrhatikanlah, apakah se lmula pelselrta didik dapat me lnelrima 

pelnjellasan, dan apakah pe lnjellasan yang dibe lrikan dapat 

dipahami se lrta melnye lnangkan dan dapat me lmbangkitkan 

motivasi melrelka. 

(Mu llyasa, 2008 : 81) 

e. Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran  

Keltelrampilan melmbulka dan melnultulp pellajaran melrulpakan 

keltelrampilan dasar me lngajar yang haru ls dikulasai dan dilatih ole lh para 

gulrul agar dapat melncapai tuljulan pelmbellajaran selcara elfelktif, elfisieln, dan 

melnarik. Ke lbelrhasilan pe lmbellajaran sangat dipe lngarulhi olelh 

kelmampulan gulrul dalam me lmbulka dan melnultulp pellajaran mu llai dari 

awal hingga akhir pellajaran. 
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Menurut Suwarna, (2006 : 66) keterampilan membuka pelajaran 

ialah kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran 

untuk menciptakan prakondisi siswa agar minat dan perhatiannya 

terpusat pada apa yang dipelajarinya. Selain itu membuka pelajaran atau 

set induction adalahusaha yang dilakukan oleh guru dalam kegiatan 

pembelajaran untuk menciptakan prakondisi bagi siswa pada pengalaman 

belajar yang disajikan sehingga akan mudah mencapai kompetensi yang 

diharapkan. 

Kegiatan membuka pelajaran tidak hanya dilakukan oleh guru 

pada awal jam pelajaran, tetapi juga pada awal setiap langkah kegiatan 

inti pelajaran yang diberikan selama jam pelajaran. (Sanjaya, 2009 : 67) 

Ada empat komponen keterampilan membuka pelajaran, meliputi: 

(Sanjaya, 2009 : 43-44). 

a. Melmbangkitkan pelrhatian siswa  

Ada belbelrapa cara yang dapat digu lnakan gu lrul ulntulk 

melmbangkitkan pelrhatian siswa, antara lain de lngan:  

1) Variasi gaya melngajar  

2) Pelnggulnaan alat bantu l melngajar  

3) Variasi dalam pola inte lraksi  

b. Melnimbullkan motivasi  

Ada belrbagai cara u lntulk melnimbullkan motivasi bellajar pada siswa, 

antara lain:  

1) Belrselmangat dan antu lsias  
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2) Melnimbu llkan rasa ingin tahul  

3) Melngelmulkakan idel yang tampaknya be lrtelntangan  

4) Melpelrhatikan dan me lmanfaatkan hal-hal yang melnjadi 

pelrhatian siswa. 

c. Melmbelri aculan ataul strulktulr  

Cara melmbelrikan acu lan ataul strulktulr dapat dilaku lkan gu lrul antara lain 

delngan:  

1) Melngelmulkakan kompe ltelnsi dasar, indikator hasil be llajar, dan 

batas-batas tulgas. 

2) Melmbelri peltulnju lk atau l saran telntang langkah-langkah ke lgiatan 

yang haru ls ditelmpulh siswa dalam ke lgiatan pelmbellajaran. 

3) Melngaju lkan pelrtanyaan pelngarahan  

d. Melnulnjulkkan kaitan  

Belbelrapa hal yang pe lrlul dilakulkan dalam melnulnju lkkan kaitan dalam 

pelmbellajaran, yaitu l:  

1) Melngaju lkan pelrtanyaan apelrselpsi  

2) Melngullas se lpintas garis belsar isi pellajaran yang te llah lalul.  

3) Melngaitkan matelri yang diajarkan de lngan lingku lngan pelselrta 

didik.  

4) Melnghulbulng-hulbulngkan bahan pellajaran yang se ljelnis dan 

belrulrultan. 

(Mu llyasa, 2008 : 88-89) 
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Tuljulan ulmu lm melmbu lka pellajaran adalah agar prose ls dan hasil 

bellajar dapat telrcapai se lcara elfelktif dan elfisieln. Elfelktifitas prose ls dapat 

dikelnali dari ke ltelpatan langkah-langkah bellajar siswa, se lhingga 

didapatkan elfisielnsi bellajar yang maksimal. Seldangkan e lfelktivitas hasil 

dapat dilihat dari taraf pe lngulasaan siswa telrhadap kompeltelnsi dasar yang 

dapat dicapai. (Syah, 2003 : 76) 

Sedangkan keterampilan menutup pelajaran, Wina 

mengungkapkan bahwa menutup pelajaran dapat diartikan sebagai 

kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk mengakhiri pelajaran dengan 

maksud untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang apa yang telah 

dipelajari siswa serta keterkaitannya dengan pengalaman sebelumnya, 

mengetahui tingkat keberhasilan siswa, serta keberhasilan guru dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran. (Sanjaya, 2009 : 43) Komponen yang 

perlu diperhatikan dalam menutup pelajaran adalah sebagai berikut:  

1) Melninjaul kelmbali pe lngulasaan inti pellajaran, caranya me lrangkulm 

ataul melmbulat garis-garis belsar pelrsoalan yang baru l dibahas, 

selhingga siswa me lmpelrolelh gambaran yang me lnye llulrulh dan jellas 

telntang pokok-pokok matelri yang dipellajarinya.  

2) Melngelvalulasi, delngan cara:  

a) Melndelmonstrasikan keltelrampilan  

b) Melngaplikasikan ide l barul  

c) Melngelksprelsikan pelndapat siswa selndiri  

d) Melmbelri soal-soal baik lisan maulpuln tullisan  
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e) Pelngayaan tu lgas mandiri mau lpuln tulgas telrstrulktu lr. 

(Komalasari, 2012 : 10) 

Keterampilan dasar menutup pelajaran memiliki tujuan untuk 

mengetahuitingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi 

pelajaran, mengetahui tingkat keberhasilan guru dalam menyampaikan 

materi pembelajaran, dan membantu siswa dalam mengetahui hubungan 

antara pengalaman-pengalaman yang telah dikuasai dengan hal-hal yang 

baru. (Sanjaya, 2009 : 45) 

f. Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil  

Disku lsi kellompok adalah su latul prosels yang telratulr dan mellibatkan 

selkellompok orang dalam inte lraksi tatap mu lka u lntu lk melngambil 

kelsimpullan dan melmelcahkan masalah (Mu llyasa, 2008 : 89). Hal-hal 

yang pelrlul dipelrhatikan dalam me lmbimbing disku lsi adalah se lbagai 

belrikult:  

1)  Melmulsatkan pelrhatian pe lselrta didik pada tu ljulan dan topic disku lsi.  

2) Melmpelrlulas masalah atau l ulrulnan pelndapat.  

3)  Melnganalisis pandangan pelselrta didik.  

4) Melningkatkan partisipasi pelselrta didik.  

5) Melnyelbarkan kelselmpatan belrpartisipasi dan  

6) Melnultulp disku lsi (Mu llyasa, 2008 : 90) 

U lntulk melnsu lkselskan jalannya disku lsi kellompok kelcil telrdapat belbrapa 

keltelrampilan yang haru ls dimiliki olelh pelmimpin diskulsi, se lbagai belrikult:  

1) Melmulsatkan pelrhatian, yang dapat digu lnakan delngan cara:  
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a) Melrulmulskan tuljulan disku lsi selcara jellas.  

b) Melrulmulskan kelmbali masalah, jika te lrjadi pelnyimpangan.  

c) Melnandai hal-hal yang tidak rellelvan delngan topic disku lsi, dan 

d) Melrangkulm hasil pelmbicaraan.  

2) Melmpelrjellas masalah atau l ulrultan pelndapat mellaluli:  

a) Melngulraikan kelmbali dan melrangkulm pelndapat pelselrta  

b) Melngaju lkan pelrtannyaan ke lpada se llulrulh anggota ke llompok 

telntang pelndapat se ltiap anggota.  

3) Melngulraikan seltiap gagasan anggota ke llompok.  

4) Melningkatkan ulru lnan pelselrta didik delngan cara:  

a) Melngaju lkan pelrtanyaan kulnci yang melnantang.  

b) Melmbelrikan contoh se lcara telpat.  

c) Melnghangatkan su lasana delngan pelrtannyaan yang me lngulndang 

pelrbeldaan pelndapat.  

d)  Melmbelrikan waktu l belrfikir.  

e)  Melndelngarkan delngan pelnulh pelrhatian.  

5) Melnyelbarkan kelselmpatan belrpartisipasi, mellaluli:  

a) Melmancing pelndapat pelselrta yang kulrang belrpartisipasi.  

b) Melmbelrikan kelselmpatan pelrtama kelpada pelselrta yang ku lrang 

belrpartisipasi.  

c) Melncelgah telrjadinya monopoli pe lmbicaraan.  

d) Melndorong pelselrta didik u lntulk melngomelntari pe lndapat 

telmannya.  
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e) Melminta pelndapat pelselrta didik keltika telrjadi kelbu lntulan.  

6) Melnultulp kelgiatan disku lsi, delngan cara:  

a) Melrangkulm hasil disku lsi.  

b) Tindak lanju lt.  

c) Melnilai prosels disku lsi yang tellah dilakulkan. 

(Mu llyasa, 2008 : 90-91) 

Belbelrapa hal yang pe lrlul dipelrsiapkan gu lru l, agar disku lsi 

kellompok kelcil dapat digu lnakan se lcara elfelktif dalam pe lmbellajaran 

adalah:  

1) Topik yang selsulai.  

2) Pelmbelntulkan kellompok yang se lcara telpat.  

3) Pelngatulran telmpat du ldulk yang melmulngkinkan se lmu la pelselrta didik 

dapat belrpartisipasi selcara aktif. (Mu llyasa, 2008 : 91) 

g. Keterampilan Mengelola Kelas  

Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru menciptakan dan 

memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya, 

apabila terjadi gangguan dalam proses pembelajaran. (Mulyasa, 2008 : 

91). Suatu kondisi yang optimal dapat tercapai jika guru mampu 

mengatur siswa dan sarana pengajaran serta mengendalikannya dalam 

hubungan interpersonal yang baik antara guru dan siswa serta siswa 

dengan siswa merupakan syarat keberhasilan pengelolaan kelas. 

Pengelolaan kelas yang efektif merupakan prasyarat mutlak bagi 
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terjadinya proses belajar mengajar yang efektif. Usman, 2011 : 97). 

Keterampilan ini bertujuan untuk: 

1) Melndorong siswa melngelmbangkan tingkah laku lnya se lsulai tuljulan 

pelmbellajaran. 

2) Melmbantul siswa me lnghelntikan tingkah lakulnya yang me lnyimpang 

dari tuljulanpelmbellajaran. 

3) Melngelndalikan siswa dan sarana pelmbellajaran dalam su lasana 

pelmbellajaran yang me lnyelnangkan, u lntulk melncapai tuljulan 

pelmbellajaran. (U lsman, 2011 : 97)  

Keltelrampilan melngellola kellas melmiliki kompone ln se lbagai belrikult: 

(Mu llyasa, 2008 : 91-92) 

1) Keltelrampilan yang be lrhulbulngan delngan pelnciptaan dan 

pelmelliharaan kondisi bellajar yang optimal (be lrsifat prelvelntif).  

Keltelrampilan ini be lrkaitan delngan kelmampulan gu lrul dalam 

melngambil inisiatif dan me lngelndalikan kelgiatan pe lmbellajaran, 

selhingga belrjalan se lcara optimal, elfisieln, dan elfelktif. Ke ltelrampilan 

telrselbult mellipulti:  

a) Melnulnjulkkan sikap tanggap 

Tanggap telrhadap pelrhatian, keltelrlibatan, ke ltidakacu lhan, dan 

keltidaktelrlibatan dalam tu lgas-tulgas di kellas. Siswa melrasa bahwa 

gulrul hadir belrsama melrelka dan tahu l apa yang me lrelka pelrbulat. 

Kelsan keltanggapan ini dapat ditu lnju lkkan delngan belrbagai cara 
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yaitul: melmandang se lcara se lksama,gelrak melndelkati, selrta 

melmbelrikan pelrnyataan. 

b) Melmbelri pelrhatian 

Pelngellolaan kellas yang elfelktif telrjadi apabila gu lrul mampu l 

melmbagi pelrhatian ke lpada belbelrapa kelgiatan yang be lrlangsu lng 

dalam waktul yang sama. Me lmbagi pelrhatian dapat dilaku lkan 

delngan dula cara, yaitu l: (Mullyasa, 2008 : 99) 

(1) Visu lal: melngalihkan pandangan dari satu l kelgiatan kelpada 

kelgiatan yang lain de lngan kontak pandang telrhadap 

kellompok siswa atau l selorang siswa selcara individu lal.  

(2) Velrbal: gu lrul dapat melmbelrikan komelntar, pe lnjellasan, 

pelrtanyaan, dan se lbagainya telrhadap aktivitas se lorang siswa 

selmelntara ia melmimpin kelgiatan siswa yang lain. 

c) Melmulsatkan pelrhatian kellompok 

Kelgiatan siswa dalam be llajar dapat dipe lrtahankan apabila dari 

waktul kel waktul gulrulmampul melmulsatkan pelrhatian kellompok 

pada tu lgas-tulgas yang dilaku lkan.  

d) Melmbelrikan peltulnju lk yang jellas 

Pelnyampaian informasi mau lpuln pelmbelrian peltu lnju lk olelh gu lrul 

haruls selcara jellas dan singkat selhingga siswa tidak kelbingulngan.  

e) Melmbelri telgu lran selcara bijaksana 
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Apabila ada ke llompok yang be lrtingkah lakul melnganggul di kellas, 

helndaknya gu lrul melmbelri telgulran se lcara telgas dan je llas namuln 

teltap dilakulkan selcara seldelrhana . 

f) Melmbelri pelngu latan,  

Gulrul dapat melmbelrikan pelngulatan nelgatif kelpada siswa yang 

melngganggul, ataul pelngulatan positif kelpada siswa yang 

belrtingkah laku l wajar. 

2) Keltelrampilan yang be lrhulbulngan delngan pelngelmbalian kondisi 

bellajar yang optimal.  

Keltelrampilan ini barkaitan de lngan relspon gu lrul telrhadap ganggu lan 

siswa yang be lrkellanjultan. Dalam hal ini gu lrul dapat melngadakan 

tindakan relmidial u lntulk melngelmbalikan kondisi be llajar yang 

optimal. (Su lwarna, 2006 : 84) 

Prinsip-prinsip pelnggu lnaan keltelrampilan me lngellola kellas adalah:  

1) Modifikasi tingkah laku l. Gu lrul helndaknya melnganalisis tingkah laku l 

siswa yang melngalami masalah, dan me lmodifikasi tingkah laku l 

telrselbult delngan melngaplikasikan pelmbelrian pe lngulatan se lcara 

sistelmatis.  

2)  Gulrul dapat melnggu lnakan pelndelkatan pe lmelcahan masalah ke llompok 

delngan cara: melmpelrlancar tulgas-tulgas, melmellihara ke lgiatan 

kellompok, melmellihara se lmangat siswa, dan melnangani konflik yang 

timbull. 
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3) Melnelmulkan dan melmelcahkan tingkah laku l yang me lnimbullkan 

masalah. Gu lrul dapat melnggulnakan se lpelrangkat cara u lntu lk 

melngelndalikan tingkah laku l kellirul yang mu lncull, dan ia me lngeltahu li 

selbab-selbab dasar yang me lngakibatkan ke ltidakpatultan tingkah laku l 

telrselbult selrta be lru lsaha u lntulk melnelmulkan pelmelcahannya. (Sanjaya, 

2009 : 112)  

h. Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perorangan  

Pelngajaran kellompok ke lcil dan pelrorangan melrulpakan su latul belntu lk 

pelmbellajaran yang melmulngkinkan gu lrul melmbelrikan pe lrhatian telrhadap 

seltiap pelselrta didik, dan melnjalin hu lbulngan yang lelbih akrab antara gu lru l 

delngan pelselrta didik mau lpuln antara pelselrta didik delngan pelselrta didik. 

(Mullyasa, 2008 : 92). Ke ltelrampilan melngajar kellompok ke lcil dan 

pelrorangan dapat dilaku lkan delngan:  

1) Melngelmbangkan ke ltelrampilan dalam pe lngorganisasian, de lngan 

melmbelrikan motivasi dan me lmbulat variasi dalam pe lmbelriabn tu lgas.  

2) Melmbimbing dan me lmuldahkan bellajar, yang melncaku lp pe lngulatan, 

prosels awal, su lpelrvisel, dan intelraksi pelmbellajaran.  

3) Pelrelncanaan pelnggu lnaan rulangan.  

4) Pelmbelrian tulgas yang jellas, melnantang, dan melnarik. (Mu llyasa, 2008 

: 93) 

Khu lsuls dalam mellaku lkan pelmbellajaran pe lrorangan, pelrlul dipelrhatikan 

kelmampulan dan ke lmatangan be lrfikir pelselrta didik, agar apa yang 

disampaikan bisa diselrap dan ditelrima pelselrta didik. 
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Maka dalam pe lnellitian ini yang dimaksu ld keltelrampilan dasar me lngajar 

adalah  delngan indikator : (1) Ke ltelrampilan be lrtanya; (2) Ke ltelrampilan 

Melmbelrikan Pe lngulatan; (3) Ke ltelrampilan Me lnggulnakan Variasi; (4) 

Keltelrampilan Me lnjellaskan; (5) Ke ltelrampilan Me lmbulka dan Me lnultulp 

Pellajaran; (6) Ke ltelrampilan Me lmbimbing Disku lsi Ke llompok Ke lcil; (7) 

Keltelrampilan Me lngellola Ke llas; (8) Ke ltelrampilan Me lngajar Ke llompok Ke lcil 

dan Pelrorangan. 

2. Pendidikan Agama Islam  

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah upaya sadar untuk 

menyiapkan siswa dalam menyakini, memahami, menghayati, dan 

mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan 

atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama 

lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat 

untuk mewujudkan persatuan nasional (Muhaimin, 2002 : 75). 

Indonesia bukan termasuk negara Islam tetapi negara yang 

berlandaskan Ketuhanan Yang Masa Esa. Mayoritas penduduknya 

beragama Islam, oleh karena itu pendidikan agama Islam dimasukkan ke 

dalam kurikulum pendidikan disemua jenjang pendidikan. Hal ini 

dimaksudkan supaya siswa mengenal Tuhannya sejak dini, dan dengan 

bimbingan dari guru PAI siswa bisa lebih menghayati dan mengamalkan 

ajaran agamanya. Selain itu, siswa juga bisa lebih menghargai penganut 

agama lain, meskipun jumlahnya lebih minoritas sehingga persatuan dan 
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perdamaian di negara Indonesia bisa terwujud dan tidak terpecah belah 

karena berbeda keyakinan (Muhaimin, 2002 : 65). 

Pengertian pendidikan jika ditinjau secara definitive telah 

diartikan atau dikemukakan oleh para ahli dalam rumusan yang beraneka 

ragam, diantaranya adalah: 

1) Tayar Yu lsulf (1986: 35) me lngartikan Pe lndidikan Agama Islam 

selbagai u lsaha sadar ge lnelrasi tula ulntulk melngalihkan pe lngalaman, 

pelngeltahulan, kelcakapan, dan ke ltelrampilan kelpada ge lnelrasi mu lda 

agar melnjadi manu lsia belrtakwa kelpada Allah. 

2) Zuhairini (2004 : 11), Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar 

untuk membimbing ke arah pembentukan kepribadian peserta didik 

secara sistematis dan pragmatis, supaya hidup sesuai dengan ajaran 

Islam, sehingga terjadinya kebahagiaan dunia akhirat. 

3) Muhaimin (2002 : 25) yang mengutip GBPP PAI, bahwa Pendidikan 

Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam 

menyakini, memahami, menghayati, mengamalkan ajaran Islam 

melalui kegiatan, bimbingan, pengajaran dan latihan dengan 

memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam 

hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk 

mewujudkan persatuan nasional.  

Dengan demikian, maka pengertian Pendidikan Agama Islam 

berdasarkan rumusan-rumusan di atas adalah pembentukan perubahan 

sikap dan tingkah laku sesuai dengan petunjuk ajaran agama Islam. 
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Sebagaimana yang pernah dilakukan Nabi dalam usaha menyampaikan 

seruan agama dengan berdakwah, menyampaikan ajaran, memberi contoh, 

melatih keterampilan berbuat, memberi motivasi dan menciptakan 

lingkungan sosial yang mendukung pelaksanaan ide pembentukan pribadi 

muslim. Untuk itu perlu adanya usaha, kegiatan, cara, alat, dan lingkungan 

hidup yang menunjang keberhasilannya (Darajat, 1992 : 28). 

Dari belbelrapa delfinisi di atas dapat diambil u lnsu lr yang melrulpakan 

karaktelristik Pe lndidikan Agama Islam:  

1) Pelndidikan Agama Islam me lrulpakan bimbingan, latihan, pe lngajaran, 

selcara sadar yang dibe lrikan olelh pelndidik telrhadap pelselrta didik.  

2) rosels pelmbelrian bimbingan dilaksse lselorangan se lcara sistelmatis, 

kontinyu l dan belrjalan se ltahap delmi se ltahap se lsulai delngan 

pelrkelmbangan kelmatangan pelselrta didik.  

3) Tuljulan pelmbelrian agar ke llak se lselorang be lrpola hidu lp yang dijiwai ole lh 

nilainilai Islam.  

4) Dalam pe llaksanaan pe lmbelrian bimbingan tidak te lrlelpas dari 

pelngawasan selbagai prose ls elvalulasi.  

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Tujuan ialah suatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu usaha 

atau kegiatan selesai. Jika kita melihat kembali pengertian pendidikan 

agama Islam, akan terlihat dengan jelas sesuatu yang diharapkan 

terwujud setelah orang mengalami pendidikan Islam secara keseluruhan, 

yaitu kepribadian seseorang yang membuatnya menjadi “insan kamil” 
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dengan pola taqwa insan kamil artinya manusia utuh rohani dan dapat 

hidup dan berkembang secara wajar dan normal karena takwanya kepada 

Allah SWT. Dalam hal ini ada beberapa tujuan Pendidikan Agama Islam 

yaitu: (Darajat, 1992 : 56-57) 

1) Tuljulan ulmulm (Institu lsional)  

Tujuan umum ialah tujuan yang akan dicapai dengan semua 

kegiatan pendidikan, baik dengan pengajaran atau dengan cara lain. 

Tujuan itu meliputi seluruh aspek kemanusiaan yang meliputi 

sikap, tingkah laku, penampilan, kebiasaan, dan pandangan. Bantuk 

insan kamil dengan pola takwa harus dapat tergambar pada pribadi 

seseorang yang sudah dididik, walaupun dalam ukuran kecil dan 

mutu yang rendah, esuai dengan tingkat-tingkat tersebut. (Darajat, 

1992 : 56) Tujuan umum pendidikan harus dikaitkan pula dengan 

tujuan pendidikan nasional Negara tempat pendidikan Islam itu 

digunakan dan harus dikaitkan pula dengan tujuan institusional. 

2) Tuljulan Akhir 

Pelndidikan Islam itu l belrlangsulng se llama hidu lp, maka 

tuljulan akhirnya te ldapat pada waktu l hidulp di du lnia ini tellah 

belrakhir pu lla. Tuljulan u lmulm yang belrbelntulk Insan Kamil de lngan 

pola takwa dapat melngalami naik tulruln, belrtambah dan be lrkulrang 

dalam pelrjalanan hidu lp selselorang. 

Karelna itu llah pelndidikan Islam itu l belrlaku l sellama hidu lp 

ulntulk melnulmbu lhkan, melmulpulk, melngelmbangkan, melmellihara, 



42 
 

dan melmpelrtahankan tuljulan pelndidikan yang te llah dicapai. Tu ljulan 

akhir Pelndidikan Agama Islam akan dapat lelbih dipahami dalam 

firman Allah SWT: 

سۡلمُِىنَ   َ حَقَّ تقُاَتِهۦِ وَلََ تمَُىتهَُّ إلََِّ وَأوَتمُ مُّ ٰٓأيَُّهاَ ٱلَّذِيهَ ءَامَىىُاْ ٱتَّقىُاْ ٱللَّّ  يََٰ

 
Artinya: “Hai orang-orang yang belriman, belrtakwalah ke lpada 

Allah se lbelnar-belnar takwa kelpada-Nya; dan janganlah 

selkali-kali kamul mati mellainkan dalam Ke ladaan 

belragama Islam.” (Q.S Ali Imran : 102) 
 

3) Tuljulan Selmelntara (Instru lksional) 

Tuljulan selmelntara adalah tuljulan yang akan dicapai se ltellah 

selselorang didik dibe lri se ljulmlah pelngalaman telrtelntul yang 

direlncanakan dalam su latul kulrikullulm pelndidikan formal. Pada 

tuljulan se lmelntara be lntulk insan kamil de lngan pola waktu l suldah 

kellihatan melskipu ln dalam u lkulran se lmelntara, se lku lrang-kulrangnya 

belbelrapa ciri pokok su ldah kellihatan pada pribadi se lselorang pelselrta 

didik (Darajat, 1992 : 57). 

4) Tuljulan Opelrasional  

Tujuan Operasional adalah tujuan praktis yang akan dicapai 

dengan sejumlah kegiatan tertentu. Satu unit kegiatan pendidikan 

dengan bahan-bahan yang sudah dipersiapkan dan diperkirakan 

akan mencapai tujuan tertentu disebut tujuan operasional. 

Dalam tujuan operasional ini lebih banyak dituntut dari 

seseorang didik suatu kemampuan dan keterampilan tertentu. Sifat 

operasionalnya lebih ditonjolkan dari sifat penghayatan dan 
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kepribadian. Untuk tingkat yang paling rendah, sifat yang berisi 

kemampuan dan keterampilanlah yang ditonjolkan. Misalnya, ia 

dapat berbuat, terampil melakukan, lancer mengucapkan, mengerti, 

memahami, menyakini dan menghayati adalah soal kecil. Dalam 

pendidikan hal ini terutama berkaitan dengan kegiatan lahiriyah, 

seperti bacaan dari kafiyat shalat, akhlak, dan tingkah laku. 

(Darajat, 1992 : 57). 

B. Penelitian yang Relevan 

Kajian yang relevan ini dijadikan sebagai bahan perbandingan baik 

mengenai kekurangan maupun kelebihan yang sudah ada sebelumnya. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan perbandingan skripsi/jurnal yang ditulis 

oleh : 

1. Nur‟asia, (Jurnal) tahun 2019 dengan judul “Penerapan Keterampilan 

Dasar Mengajar Guru di SMP Muhammadiyah Soni Dampal Selatan”. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan keterampilan 

dasar mengajar bagi guru SMP Muhammadiyah Soni dan untuk 

mengetahui bentuk-bentuk penerapan keterampilan dasar mengajar bagi 

guru SMP Muhammadiyah Soni. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Penerapan keterampilan dasar mengajar di SMP Muhammadiyah Soni 

sudah terlaksana dengan baik. Selanjutnya bentuk-bentuk penerapan 

keterampilan dasar mengajar yang dilakukan guru adalah keterampilan 

dasar menggunakan metode pengajaran antara lain metode ceramah, 
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metode tanya jawab, metode diskusi, dan metode resitasi atau pemberian 

tugas. 

2. Bastian (Jurnal) tahun 2019 dengan judul “Analisis Keterampilan Dasar 

Mengajar Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran di Sekolah Dasar”. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana keterampilan 

dasar mengajar guru di SD Negeri 022 Pulau Baru Kopah. Hasil 

penelitian menunjukan, keterampilan dasar mengajar guru di SD Negeri 

022 Pulau Baru Kopah memperoleh nilai rata-rata sebesar 76.9 dengan 

kategori baik. Secara garis besarnya dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan keterampilan dasar mengajar guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran sudah tergolong baik.  

3. Maryance (Jurnal) Tahun 2018 dengan judul “Pelaksanaan Keterampilan 

Dasar Mengajar Guru Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP Negeri 17 Palembang”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pelaksanaan keterampilan dasar mengajar guru dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 17 Palembang, dan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan siswa dari aspek guru menggunakan 

keterampilan dasar mengajar guru dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 17 Palembang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pelaksanaan keterampilan dasar mengajar guru 

dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 17 Palembang sudah baik. Hal 

ini sesuai hasil wawancara dan observasi penulis dari aspek-aspek yang 

di amati meliputi keterampilan menjelaskan, keterampilan bertanya, 
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keterampilan memberi variasi stimulasi, keterampilan memberi 

penguatan, keterampilan membuka pelajaran dan keterampilan menutup 

pelajaran, keterampilan mengajar kelompok kecil dan perseorangan, dan 

keterampilan mengelola kelas. Adapun tingkat keberhasilan siswa dari 

aspek guru menggunakan keterampilan dasar mengajar dalam 

pembelajaran PAI di SMP Negeri 17 Palembang antara lain di lihat dari 

efektivitas, daya tarik, minat, dan motivasi belajar. 

4. Ira Restiana (Skripsi) tahun 2018 dengan judul “Keterampilan Mengajar 

Guru PAI Dalam Proses Belajar Mengajar Di Sma Islam Kebumen 

Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus”. Hasil Penelitian 

menunjukkan bahwa guru PAI di SMA Islam Kebumen sudah memiliki 

hampir semua keterampilan dalam mengajar. Akan tetapi, keterampilan 

yang dimiliki tersebut masih belum maksimal, dikarenakan pada 

keterampilan membuka dan menutup pelajaran, guru jarang menerapkan 

keterampilan menutup pelajaran, dalam keterampilan bertanya, guru 

hanya menggunakan keterampilan bertanya dasar saja, pada keterampilan 

mengadakan variasi guru tidak menerapkan keterampilan variasi media 

dan bahan ajar, bahkan pada keterampilan membimbing diskusi 

kelompok kecil, belum diterapkan oleh guru. 

C. Kerangka Berpikir 

Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai mata pelajaran wajib di SMP 

memiliki peran strategis dalam pembentukan karakter dan pengembangan 

nilai-nilai keislaman pada peserta didik. Keberhasilan pembelajaran PAI 
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sangat ditentukan oleh kemampuan guru dalam mengimplementasikan 

keterampilan dasar mengajar secara efektif. 

Keterampilan dasar mengajar yang menjadi fokus dalam penelitian ini 

mencakup lima komponen utama: keterampilan membuka dan menutup 

pelajaran, keterampilan menjelaskan, keterampilan bertanya, keterampilan 

memberikan penguatan, dan keterampilan mengelola kelas. Implementasi 

keterampilan-keterampilan ini akan menentukan kualitas proses pembelajaran 

PAI di kelas. 

Berdasarkan observasi awal di SMP Negeri 12 Sungai Penuh, 

ditemukan beberapa permasalahan terkait implementasi keterampilan dasar 

mengajar guru PAI. Permasalahan tersebut meliputi kurangnya variasi dalam 

membuka pelajaran, keterbatasan dalam memberikan contoh kontekstual, 

dominasi pertanyaan tingkat rendah, pemberian penguatan yang belum 

konsisten, dan tantangan dalam pengelolaan kelas. 

Melalui analisis mendalam terhadap implementasi keterampilan dasar 

mengajar, penelitian ini berupaya mengidentifikasi faktor pendukung dan 

penghambat serta merumuskan upaya-upaya peningkatan yang dapat 

dilakukan. Hasil analisis diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis 

bagi peningkatan kualitas pembelajaran PAI di SMP Negeri 12 Sungai Penuh. 

Dengan pemahaman yang komprehensif tentang implementasi 

keterampilan dasar mengajar, diharapkan dapat dirumuskan strategi yang 

tepat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PAI di SMP Negeri 12 

Sungai Penuh. Hal ini pada akhirnya akan berkontribusi pada pencapaian 
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tujuan pembelajaran PAI secara optimal dalam membentuk peserta didik yang 

memiliki pemahaman dan pengamalan nilai-nilai Islam yang baik. 

Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai  

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir 

 

Kerangka berpikir di atas menggambarkan alur penelitian tentang 

analisis implementasi keterampilan dasar mengajar guru dalam pembelajaran PAI 

di SMP Negeri 12 Sungai Penuh. Penelitian ini berfokus pada tiga keterampilan 

utama: keterampilan menjelaskan, keterampilan membimbing diskusi kelompok, 

dan keterampilan mengelola kelas. Ketiga keterampilan ini dipilih karena 

merupakan komponen krusial dalam menciptakan pembelajaran PAI yang efektif. 

Melalui analisis implementasi ketiga keterampilan tersebut, diharapkan dapat 

ditemukan gambaran nyata tentang praktik pembelajaran yang berlangsung, serta 

Pebelajaran PAI 

Keterampilan Dasar Mengajar Guru 

Keterampilan menjelaskan 

Analisis Data 

Keterampilan membimbing 

diskusi kelompok 

Keterampilan mengelola 

kelas 



48 
 

dapat dirumuskan strategi peningkatan yang tepat. Hasil akhir yang diharapkan 

adalah peningkatan kualitas pembelajaran PAI yang mampu membentuk peserta 

didik dengan pemahaman dan pengamalan nilai-nilai Islam yang baik. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif 

pendekatan deskriptif. Pendekatan ini adalah penelitian yang memerlukan 

ketajaman analisis objektivitas, dan sistemik sehingga diperoleh ketepatan 

dalam interprestasi, sebab hakikat dari suatu fenomean  atau gejala bagi 

penelitian kualitatif adalah  totalitas.(Margono, 2006 : 3). Dan jenis 

penelitiannya adalah penelitian lapangan  (Field Research) yang berhubungan 

dengan analisis implementasi keterampilan dasar mengajar guru dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 12 Sungai Penuh. 

B. Jenis dan Sumber Data 

1. Jelnis Data 

a. Data Primelr 

Data primelr adalah data yang di pe lrolelh dari su lmbelr asli 

yang melmulat informasi atau l data telrselbult.(Su lgiyono, 2009 : 125). 

Data yang langsu lng di kulmpullkan olelh pelnelliti dari su lmbelrnya, 

yakni data yang be lrulpa telrhimpuln dari gu lrul PAI SMP Nelgelri 12 

Sulngai Pelnulh. 

b. Data selkulndelr 

Data Se lkulndelr adalah data yang dipe lrolelh dari su lmbelr-

sulmbelr telrtullis se lpelrti bu lkul-bulkul, majalah dan doku lmeln-dokulme ln 

yang elrat kaitannya de lngan pelnellitian ini .(Sulgiyono, 2009 : 125). 
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Selpelrti data yang su ldah telrdokulmelntasi  di SMPN 12 Su lngai 

Pelnulh. 

2. Sulmbelr Data 

Sulmbelr data mellibatkan Gu lrul Pelndidikan Agama Islam. 

C. Informan Penelitian 

Informan adalah orang yang be lrkompelteln dan melmpu lnyai re llelvansi 

delngan pelnellitian yang dijalankan. Informan pe lnellitian ini adalah : 

No. Informan Penelitian Jumlah 

1 Kelpala SMP Ne lgelri 12 Su lngai Pelnulh 1 orang 

2 Wakil Ke lpala Se lkolah Bidang Ku lrikullulm 

SMP Nelgelri 12 Su lngai Pelnulh 

1 orang 

3 Gulrul Pelndidikan Agama Islam (PAI) 2 orang 

4 Siswa Kellas VII dan VIII SMP Ne lgelri 12 

Sulngai Pelnulh, yang te lrdiri dari: 
105 Orang 

 a. Kellas VIII 

1) Kellas VIIA 

2) Kellas VIIB 

b. Kellas VIII 

1) Kellas VIIIA 

2) Kellas VIIIB 

 

24 Orang 

24 Orag 

 

28 Orang 

29 Orang 

 

 

Dari total siswa yang be lrjulmlah 105 orang, maka pe lnelliti me lngambil 

sampell siswa se lbanyak 3 orang pe lrkellas, yang te lrdiri dari 1 orang pe lringkat 

kellas, 1 orang pe lringkat melnelngah dan 1 orang pe lringkat bawah. Jadi, sampe ll 

siswa dalam pelnellitian ini adalah 12 orang siswa. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngulmpullan data adalah su latul cara yang dilaku lkan ulntulk 

melmpelrolelh data dalam pe lnellitian. (Mole long, 1995 : 317). Dalam pe lnellitian 

ini digulnakan telknik pelngu lmpullan data selbagai belrikult: 

1. Wawancara dengan Pedoman 

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam 

suatu topik tertentu (Moleong, 1995 : 319). Wawancara dengan pedoman 

merupakan teknik pengumpulan informasi dari objek yang diteliti 

mengenai suatu masalah khusus dengan teknik bertanya bebas tetapi 

berdasarkan atas pedoman yang telah disusun sebelumnya. Pemberi 

informasi atau keterangan dalam penelitian ini dinamakan informan, 

bukan responden sebagaimana penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini 

digunakan teknik wawancara dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

secara lisan untuk memperoleh informasi-informasi yang berkaitan dengan 

masalah penelitian serta informan juga memberikan jawaban secara lisan.  

2. Pengamatan/observasi 

Obselrvasi ataul pelngamatan melrulpakan kelgiatan pelmu latan pelrhatian 

telrhadap se lsulatul objelk delngan melnggulnakan se llulrulh alat inde lra. Hal yang 

diamati belrulpa pelristiwa, aktifitas, pe lrilakul, telmpat, belnda, se lrta doku lmeln 

pelrangkat pelmbellajaran. 

Dalam pelnellitian ini digu lnakan telknik obse lrvasi belrpelran pasif yaitu l 

pelnelliti belnar-belnar datang ke l lokasi teltapi hanya se lbagai pe lngamat pasif. 



52 
 

Obselrvasi dilakulkan de lngan cara melngamati prosels kelgiatan bellajar 

melngajar PAI yang diampu l olelh gu lrul-gulrul yang melnjadi informan dalam 

telknik wawancara. Obse lrvasi ini dilaku lkan u lntulk melndapatkan informasi 

telntang pelristiwa, aktifitas, pe lrilakul dan belnda yang be lrkaitan delngan 

kelgiatan gulrul saat pelmbellajaran belrlangsu lng. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, arsip dan 

dokumen yang berkaitan dengan masalah penelitian. Metode dokumentasi 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan mempelajari dokumen, 

arsip, catatan-catatan, atau hal-hal lain guna melengkapi informasi-

informasi tentang guru PAI dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 

penilaian pembelajaran PAI agar lebih dalam dan lengkap. 

Dokumen tersebut antara lain berupa kelengkapan perangkat 

pembelajaran seperti silabus, RPP, program tahunan, program semester, 

daftar nama guru PAI beserta jumlah jam mengajarnya perminggu. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 

baik, lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah dioleh dan 

dipahami (Arikunto, 2010 : 160). Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah peneliti sendiri. Hal tersebut dilakukan karena, jika memanfaatkan 

alat yang bukan manusia, sangat tidak mungkin untuk mengadakan 
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penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yang ada di lapangan. Setelah 

masalah sudah kelas, maka dikembangkan alat bantu (instrumen) sederhana 

yang diharapkan dapat mempermudah peneliti dalam proses pengumpulan 

data di lapangan. Alat bantu (instrumen) penelitian tersebut, yaitu: pedoman 

wawancara, pedoman observasi, dan lembar dokumentasi. 

1) Peldoman wawancara 

Peldoman wawancara digu lnakan agar wawancara yang dilaku lkan 

tidak melnyimpang dari tu ljulan pelnellitian. Pe ldoman wawancara ini 

disu lsuln tidak hanya be lrdasarkan tuljulan pelnellitian, teltapi ju lga 

belrdasarkan telori yang be lrkaitan delngan masalah yang dite lliti. 

Peldoman wawancara dalam pe lnellitian ini ada du la macam, yaitu l 

peldoman wawancara u lntulk gu lrul dan peldoman wawancara u lntulk 

pelselrta didik. 

Belntulk peldoman wawancara be lrulpa bu ltir-bultir pe lrtanyaan u lntulk 

gulrul dan ulntulk pelselrta didik. Se lmula pelrtanyaan te lrselbu lt disu lsuln ulntulk 

melnelliti telntang implelmelntsi keltelrampilan dasar me lngajar gu lrul dalam 

pelmbellajaran PAI. 

2) Peldoman obselrvasi 

Peldoman obse lrvasi digu lnakan agar pelnelliti dapat me llakulkan 

pelngamatan selsulai de lngan tuljulan pelnellitian. Peldoman obse lrvasi dalam 

pelnellitian ini disu lsuln belrdasarkan hasil obse lrvasi telrhadap pelrilaku l 

sulbjelk se llama wawancara dan obse lrvasi telrhadap lingku lngan atau l 

seltting wawancara, se lrta pelngarulhnya te lrhadap pelrilaku l sulbjelk dan 
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informasi yang mu lncull pada saat be lrlangsu lngnya wawancara. 

Peldoman obse lrvasi dalam pe lnellitian ini digu lnakan u lntulk melngamati 

aktivitas gu lrul PAI pada saat me lngajar. 

Belntulk peldoman obse lrvasi belrulpa tabell yang belrisi pokok-pokok 

masalah yang diamati  te lntang implelmelntsi keltelrampilan dasar 

melngajar gulrul dalam pe lmbellajaran PAI. 

3) Lelmbar dokulmelntasi 

Lelmbar doku lmelntasi  digu lnakan agar pelnelliti dapat mellakulkan 

pelngamatan doku lmelntasi selsulai delngan tuljulan pelnellitian. Lelmbar 

dokulmelntasi dalam pe lnellitian ini digu lnakan u lntu lk melngamati 

kellelngkapan pelrangkat pe lmbellajaran PAI, se lpelrti silabu ls, RPP, 

program selmelstelr, program tahu lnan. 

F. Teknik Analisa Data 

Pelnellitian ini adalah pe lnellitian delskriptif ku lalitatif. Pada pe lnellitian 

kulalitatif data yang mu lncull belrulpa kata-kata dan bu lkan rangkaian angka. Data 

yang belrulpa kata-kata te lrselbult masih sangat belragam, se lhingga pe lrlul diolah 

melnjadi sistelmatis, ringkas dan logis. Analisis data ku lalitatif adalah u lpaya 

yang dilaku lkan delngan jalan be lkelrja delngan data, melngorganisasikan data, 

melmilah-milahnya melnjadi satulan yang dapat dike llola, melnsintelsiskannya, 

melncari dan melnelmulkan pola, me lnelmulkan apa yang pelnting dan apa yang 

dipellajari, dan me lmultulskan apa yang dapat dice lritakan ke lpada orang 

lain.(Su lgiyono, 2009 : 335). 
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Dari delfinisi telrselbu lt dapat disimpu llkan bahwa analisa data ku lalitatif 

adalah prosels pelngorganisasian data-data yang dipe lrolelh dari lapangan, 

melmpellajarinya dan se llanju ltnya dipilah-pilah selhingga dapat dike llola dan 

digali kelmbali informasi-informasi pelnting yang dapat dipe lrolelh. Akhirnya 

data-data telrselbult dapat disajikan se lcara baik dalam u lrultan yang siste lmatis 

dan logis be lrdasarkan fakta-fakta dari lapangan dan sama se lkali tidak 

dimaksuldkan ulntulk melmbu lktikan su latul preldiksi ataul hipotelsis pelnellitian. 

Dalam pelnilitian ini digu lnakan modell analisis inte lrakif (intelraktif mode ll 

of analisis), Milels dan Hu lbelrman dalam Sulgiyono melngelmulkakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data ku lalitatif dilaku lkan se lcara intelraktif dan 

belrlangsu lng se lcara telruls melnelruls sampai tulntas, se lhingga datanya su ldah 

jelnulh. Aktivitas dalam analisa data, yaitu l data re ldulction, data display, dan 

conclulsion drawing/velrification. 

1. Pelngulmpullan data 

Pelngulmpullan data me lrulpakan kelgiatan melngulmpu llan data di 

lapangan baik mellaluli obse lrvasi, wawancara, maulpuln doku lmelntasi. Data-

data telrselbult dipelrolelh dari su lmbelr-sulmbelr yang tellah dipilih. Data yang 

dikulmpullkan telrselbult adalah data yang be lrkaitan delngan pe lnellitian ini, 

yaitul implelmelntsi keltelrampilan dasar me lngajar gu lrul dalam pe lmbellajaran 

PAI. 

2. Data Reldulction (Reldu lksi Data) 

Melreldulksi data be lrarti melrangkulm, melmilih hal-hal yang pokok, 

melmfokulskan pada hal-hal yang pelnting, dicari telma dan polanya dan 
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melmbulang yang tidak pe lrlul. Ke lgiatan ini be lrtuljulan ulntu lk melmpelrtelgas, 

melmpelrpelndelk, melmbu lat foku ls, melmbu lang hal-hal yang pe lnting yang 

mulncull dari catatan dan pe lngulmpullan data. Prose ls ini be lrlangsu lng telruls 

melnelruls sampai laporan akhir pe lnellitian sellelsai. 

3. Data Display (Pelnyajian Data) 

Pelnyajian data dalam pe lnellitian ku lalitatif dimaksu ldkan u lntulk 

melnelmulkan su latul makna dari kata-kata yang dipelrolelh, kelmuldian disu lsuln 

selcara sistelmatis dan logis dari be lntulk informasi yang komple lks melnjadi 

seldelrhana namu ln se llelktif se lhingga bisa le lbih muldah dipahami. Pe lnyajian 

data dalam pelnellitian ku lalitatif adalah delngan telks yang belrsifat naratif. 

4. Conclulsion Drawing/velrification (Pelnarikan Kelsimpullan) 

Melngambil kelsimpullan melrulpakan langkah analisis se ltellah 

pelngolahan data. Ke lsimpu llan yang diambil mu lngkin masih te lrasa kabulr 

dan diragulkan. Olelh karelna itul, pelrlul dilakulkan velrifikasi kelsimpu llan 

telrselbult delngan melncari data-data lain yang dapat me lndulku lng kelsimpu llan 

telrselbult se lrta melngelcelk ullang data-data yang tellah dipelrolelh. 

Kelelmpat langkah dalam prosels analisa data ku lalitatif telrselbult 

melrulpakan satul kelsatulan yang tidak dapat dipisahkan, dimana su latul langkah 

melrulpakan hal yang haru ls dilakulkan ulntulk melnuljul langkah se llanjultnya dan 

telrjadi hulbulngan antar satu l langkah delngan langkah lain. U lntulk lelbih 

jellasnya, dapat dilihat dalam bagan be lrikult: 

 

 



57 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keltelrangan : 

 : Langkah belrikultnya 

: Langkah belrikultnya dan bisa kelmbali kel langkah selbellulmnya 

 : Jika dipelrlulkan 

 

Delngan modell analisis ini maka ke lgiatan se llama pelnelltian aru ls belrgelrak 

diantara elmpat su lmbul ku lmparan itul, yaitul bolak balik diantara ke lgiatan 

pelngulmpullan data, reldulksi, pe lnyajian dan pe lnarikan kelsimpullan. Aktivitas 

yang dilaku lkan delngan prose ls itul komponeln-komponeln telrselbult akan didapat 

yang belnar-belnar melwakili dan se lsulai delngan pelrmasalahan yang dite lliti. 

Seltellah analisis data se llelsai, maka hasilnya akan disajikan se lcara delskriptif, 

yaitul delngan jalan apa adanya se lsulai delngan masalah yang dite lliti dan data 

yang dipe lrolelh. Ke lmuldian diambil ke lsimpullan dan langkah telrselbult tidak 

haruls u lrult teltapi belrhulbulngan telruls melnelruls selhingga melmbu lat sikluls. 

 

1 

 

Pengumpulan Data 

2 

 

Reduksi Data 

3 

 

Penyajian Data 

4 

 

Verifikasi/Penarikan 

Kesimpulan 
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G. Teknik Keabsahan Data 

U lntulk melmpelrolelh telmulan dan inte lrpreltasi yang absah, maka pe lrlu l 

ditelliti kre ldibilitasnya. Kre ldibilitas belrkaitan de lngan se lbelrapa jau lh kelbelnaran 

hasil pelnellitian dapat dipe lrcaya. Me lnulrult Lelxy. J. Moe llelong (2012:230) 

“triangullasi adalah te lknik pelmelriksaan kelabsahan data yang melmanfaatkan 

selsulatul yang lain dilu lar data itu l ulntulk kelpelrlulan pelngelcelkan ataul selbagai 

pelmbanding telrhadap data itul”. U lntulk melnjaga validitas atau l kelabsahan data 

dari pelnellitian ini maka akan dilaku lkan triangullasi baik telrhadap data, su lmbelr 

maulpuln meltodel pelnellitian, yakni:  

1. Triangullasi su lmbelr, yaitu l pelngelcelkan data dan melmbandingkan fakta 

delngan su lmbelr lain. Su lmbelr telrselbult belrulpa informan yang be lrbelda. 

Triangullasi su lmbelr digu lnakan u lntu lk pelngelcelkan data telntang 

kelabsahannya, melmbandingkan hasil wawancara de lngan isi su latu l 

dokulmeln delngan melmanfaatkan belrbagai sulmbelr data informasi se lbagai 

bahan pelrtimbangan. 

2. Triangullasi data adalah me lnggali kelbelnaran informasi te lrtelntul delngan 

melnggulnakan belrbagai su lmbelr data se lpelrti dokulmeln, arsip, hasil 

wawancara, hasil obse lrvasi ataul julga delngan melwawancarai lelbih dari 

satul sulbjelk yang dianggap me lmiliki suldult pandang yang be lrbelda. 

Triangullasi data dilaku lkan delngan cara melminta u lmpan balik dari 

informan, u lmpan balik telrselbult belrgulna u lntulk melmpelrbaiki ku lalitas data 

dan kelsimpu llan yang ditarik dari data te lrselbult. 
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3. Triangullasi meltodel ialah dilaku lkan delngan melngulmpullkan data de lngan 

meltodel lain. Se lbagaimana dike ltahuli, dalam pelnellitian ku lalitatif pe lnelliti 

melnggulnakan meltodel wawancara, obse lrvasi dan su lrvely. Dalam pe lnellitian 

ini dilakulkan delngan cara melnggulnakan belbelrapa meltodel yaitu l 

wawancara melndalam dan obse lrvasi selrta melnellaah data se lkulndelr. 

H. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Telmpat pelnellitian 

Pelnellitian direlncanakan belrtelmpat di SMP Nelgelri 12 Sulngai Pe lnulh  

2.  Waktul Pelnellitian 

Pelnellitian dilaksanakan pada se lmelstelr ganjil tahuln pellajaran 2024/2025. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

1. Implementasi Keterampilan Menjelaskan Guru di SMP Negeri 12 

Sungai Penuh dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pelmbelrian pelnjellasan melrulpakan salah satu l aspelk yang sangat 

pelnting dari kelgiatan gu lrul dalam intelraksinya delngan siswa dalam su latu l 

prosels bellajar melngajar. Pelmbelrian pelnjellasan yang te lrelncana delngan 

baik dan disajikan de lngan telknik yang telpat akan melmbimbing siswa 

ulntulk lelbih muldah dalam melmahami matelri yang dipellajari. Implelmelntasi 

keltelrampilan me lnjellaskan dalam pe lnellitian ini mu lncull pada se lmula kellas 

pelnellitian. Belrikult adalah adalah kompone ln keltelrampilan me lnjellaskan 

yang dike lmbangkan ole lh gulrul mata pellajaran Pelndidikan Agama Islam di 

SMP Nelgelri 12 Sulngai Pe lnulh. 

a. Komponeln Pelrelncanaan 

Belrdasarkan hasil pe lnellitian, pelrelncanaan yang baik yang 

dilakulkan olelh gu lrul dalam melmbelrikan pelnjellasan tampak dari isi 

pelsan yang disampaikan, se lrta bagaimana gu lrul melmpelrhatikan 

pelnelrima pelsan, yaitu l siswa. Gu lrul melnyampaikan pe lnjellasan matelri 

delngan mellakulkan pe lnelkanan pada bu ltir-bultir pe lnting dan 

melnghindari pelmbelrian informasi yang tidak pe lnting. Gulru l 

melnghindari kata-kata yang be lrlelbihan. Bahasa yang digu lnakan julga 

60 



61 
 

tidak belrbellit-bellit dan se lsulai delngan tingkat u lsia siswa se lhingga 

muldah ditelrima dan dipahami ole lh siswa se lbagai pelnelrima pelsan. 

Salah satul contoh pe lrelncanaan yang baik te lrdapat pada 

pelnellitian di kellas VIII A, Gulrul melmbelrikan u lraian se lcara rinci dan 

lelngkap telntang mate lri belrpikir kritis dan melncintai IPTE lK selbellu lm 

melmbelrikan pelnjellasan telntang tulgas yang akan dike lrjakan olelh 

siswa. Ke lmuldian gu lrul melnjellaskan selcara rinci telntang cara pe lnilaian 

yang akan dilaku lkan olelh siswa. Gulrul melngaitkan telntang cara 

pelnilaian telrselbult de lngan matelri belrpikir kritis dan me lncintai IPTE lK 

yang tellah dijellaskan se lbellulmnya, agar siswa me lngelrti dan mampu l 

melngelrjakan tu lgas yang dibelrikan olelh gu lrul. 

b. Komponeln Pelnyajian 

Pelnjellasan yang su ldah telrelncana delngan baik akan be lrhasil jika 

pelnyampaiannya disajikan se lcara telpat dan baik pu lla. Belrdasarkan 

pelnellitian, gulrul PAI SMP Ne lgelri 12 Su lngai Pelnu lh melnelrapkan 

komponeln pelnyajian dalam me lmbelrikan pelnjellasan ke lpada siswa 

antara lain delngan melmpelrhatikan keljellasan, delngan melnggulnakan 

contoh yang se lsulai delngan matelri pellajaran, pelmbelrian telkanan pada 

seltiap bultir-bultir yang dianggap pe lnting. 

Keljellasan gu lrul dalam melnjellaskan telrlihat dari bahasa yang 

digulnakan dalam melnginformasikan su latul matelri. Bahasa yang 

digulnakan se lsulai de lngan kelmampulan siswa selbagai pelnelrima pelsan. 

Gulrul tidak melnggu lnakan kalimat yang be lrbellit-bellit se lhingga mu ldah 
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dimelngelrti olelh siswa. Pe lnjellasan yang dibe lrikan melngu ltamakan pada 

bultir-bultir yang dianggap pe lnting dan melnghindari pe lnyampaian 

informasi yang tidak pe lnting. 

Keltika gu lru l melrasa bahwa te lrdapat istilah asing yang 

diulcapkan, gu lrul diam se ljelnak ulntulk melngeltahuli apakah istilah 

telrselbult tellah dimelngelrti olelh siswa se lbellulm dilanju ltkan pada 

pelnjellasan lain. Jika be llulm, gu lrul kelmuldian melnjellaskan istilah asing 

telrselbult delngan melnggulnakan ragam bahasa Indone lsia, selrta 

pelnyampaian pe lnjellasan dibelrikan delngan tata kalimat yang le lbih 

muldah dipahami ole lh siswa. Sellain itul, keljellasan gu lrul dalam 

melnjellaskan ju lga dibu lktikan delngan u lcapan gu lrul yang je llas, se lrta 

volulmel sulara yang te lrdelngar jellas olelh selmula siswa. Ke ljellasan dalam 

melnyajikan su latul pelnjellasan sangat melmpelngarulhi tingkat 

pelmahaman siswa dalam me lnelrima matelri pellajaran, se lhingga 

belrpelngarulh pulla telrhadap hasil bellajar siswa. 

Pelmbelrian contoh dilaku lkan gu lrul ulntu lk melmu ldahkan dalam 

melnjellaskan matelri pellajaran. Gu lrul melmbelrikan contoh yang re llelvan 

dan dapat dite lmuli pada ke lhidulpan se lhari-hari, se lhingga se lsulai delngan 

kelmampu lan siswa. Salah satu l pelmbelrian contoh yang dilaku lkan gulru l 

telrdapat pada pelnellitian di ke llas VIIIC, keltika gu lrul melnelrangkan 

telntang matelri belrpikir kritis dan melncintai IPTE lK, delngan 

melnghulbulngkan kelpada keljadian selhari-hari. 

Gulrul melnyampaikan bahwa: 
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“Belrpikir kritis dan me lncintai IPTElK di zaman se lkarang 

sangatlah be lrhulbulngan, dikondisi se lkarang telknologi canggih 

selpelrti smartphonel, selmula kita pasti pu lnya HP kan, coba angkat 

tangan yang su ldah pulnya HP!... Nah HP itu l melrulpakan salah 

satul contoh IPTElK pada zaman se lkarang, se lmu lanya bis akita 

aksels mellaluli HP, ada keljadian apa yang telrjadi di Ame lrika 

sana, bisa kita ke ltahuli selkarang julga mellaluli HP, jadi delngan 

telknologi se lakan di zaman se lkarang jarak tidak me lmpelngarulhi 

kita dalam melndapatkan informasi. Lalu l apa hu lbulngannya 

delngan belrpikir kritis?, belrpikir kritis itu l melru lpakan cara kita 

melngelmbangkan pikiran kita de lngan tahapan yang logis, 

bagaimana caranya? Contohnya, kalau l dalam HP kita bisa 

melndapatkan se lmula informasi dari be llahan du lnia manapu ln, tapi 

kita ju lga haruls belrpikir kritis te lntang kelbelnaran dari be lrita yang 

kita pelrolelh, apakah be lritanya be lnar atau l hoax. Jadi, kita haru ls 

belrpikir dullu l selbellulm melmbelnarkan selbulah pelmbelritaan.” 

 

Bagi siswa, contoh-contoh yang dibelrikan olelh gu lrul melmbulat 

pelnjellasan lelbih melnarik dan elfisieln, se lhingga lelbih mu ldah ditelrima 

dan dipahami ole lh siswa. Sellain itul, mellaluli pelmbelrian contoh, 

ingatan siswa telntang su latul matelri akan me llelkat dan be lrtahan lelbih 

lama, apalagi belrhu lbulngan delngan keljadian yang dialami se lhari-hari.  

Pelmbelrian telkanan dilaku lkan olelh gu lrul delngan melmbelrikan 

tanda ataul isyarat lisan, me lmvariasikan kelcelpatan su lara, mellakulkan 

pelngullangan, se lrta melmbelrikan telkanan su lara pada bu ltir-bultir yang 

dianggap pelnting. Salah satu l contoh pelmbelrian telkanan yang 

dilakulkan olelh gu lrul delngan melnggulnakan tanda atau l isyarat lisan 

telrdapat di kellas VIIIB, selpelrti: 

“Ayo, coba siapa yang bisa me lnjellaskan telntang apa itu l 

belrpikir?” 

“Apa saja telknologi yang ada di se lkitar kita? Nah coba, siapa 

yang bisa me lnjellaskan?” 
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Pelmbelrian telkanan yang dilaku lkan gu lrul delngan cara 

melmarafrasel jawaban siswa salah satu lnya ju lga telrdapat di ke llas 

VIIIB, Gulrul melmbelrikan pelrtanyaan kelpada siswa, ke lmuldian gu lru l 

melngullangi jawaban siswa yang be lnar delngan melnggu lnakan kalimat 

yang lain. 

Pada keltelrampilan melnjellaskan matelri pellajaran, gu lrul PAI SMP 

Nelgelri 12 Su lngai Pe lnulh, melnyajikan matelri delngan baik selrta 

melngulngkapkan pe lrtanyaan selcara jellas dan singkat se lrta 

melnganalisis dan melrelncanakan pelmbellajaran delngan baik (Lelmbar 

obselrvasi telrlampir). Hal ini se ljalan delngan yang diu lngkapkan olelh 

Pultri, siswa kellas VIIIC yang melnyatakan bahwa: 

“Dalam melnjellaskan matelri pellajaran, gu lrul melnyajikan mate lri 

delngan sangat baik, gu lrul melmbelrikan matelri dise lrtai delngan 

contoh se lhingga melmuldahkan kami dalam me lmahami matelri 

telrselbult.” 

 

Hal selnada ju lga disampaikan olelh Rian, siswa kellas VIIID, yang 

melnyatakan bahwa: 

“Ibul gulrul melnjellaskan matelri delngan sangat je llas, telrkadang ibu l 

gulrul julga melmbelrikan pelrtanyaan ke lpada kami hal-hal yang 

kami keltahu li telntang matelri yang seldang dipellajari.” 

 

Belrdasarkan hal telrselbult, gulrul suldah mampul ulntu lk melnjellaskan 

dan melnyajikan mate lri pellajaran delngan sangat baik. Hal ini te lrlihat 

dalam pelnyajian matelri gu lrul melnggulnakan bahasa Indone lsia yang 

baik dan belnar, bahasa yang digu lnakan jellas dan telgas, dapat 
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melnjellaskan istilah-istilah yang ada pada pe llajaran PAI dan siswa 

melmpelrhatikan seltiap pelnjellasan dari gulrul.  

Hal ini ju lga disampaikan olelh Ikbal siswa ke llas VIIIA yang 

melnyatakan bahwa: 

“Sellama prose ls pelmbellajaran, gu lrul melnyajikan matelri 

pelmbellajaran de lngan melnggulnakan Bahasa Indone lsia yang 

jellas. Sellain itu l, su lara gu lrul dalam melnelrangkan pelmbellajaran 

julga telgas dan telrdelngar olelh selmula siswa” 

 

Belrdasarkan hasil obse lrvasi yang pelnullis laku lkan pada gulrul 

PAI dalam ke ltelrampilannya dalam me lnjellaskan pelmbellajaran, tellah 

melmelnulhi aspelk keltelrampilan dalam melnjellaskan selbagai belrikult:  

3) Pelrelncanaan  

Gulrul tellah melmbulat pelrelncanaan yang baik u lntu lk melmbelrikan 

pelnjellasan. Se ldikitnya ada du la hal yang pe lrlul dipelrhatikan dalam 

pelrelncanaan pe lnjellasan, yaitu l isi pelsan yang akan disampaikan 

dan pelselrta didik.  

4) Pelnyajian  

Belrdasarkan hasil obse lrvasi, gulrul dalam me lnjellaskan 

pelmbellajaran tellah:  

6) Melnggulnakan Bahasa yang jellas dan elnak didelngar, tidak 

telrlalul kelras dan tidak telrlalul pellan, tapi dapat dide lngar olelh 

sellulrulh pelselrta didik  

7) Melnggulnakan intonasi selsulai delngan matelri yang dije llaskan.  

8) Melnggulnakan bahasa Indonelsia yang baik dan belnar.  
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9) Bila ada istilah-istilah khulsuls ataul barul, gu lrul melmbelrikan 

delfinisi yang telpat.  

10) Siswa dapat me lmahami pelnjellasan dari gu lru l dan telrmotivasi 

dalam pelmbellajaran PAI. 

Belrdasarkan hasil wawancara dan obse lrvasi yang pe lnullis 

lakulkan dapat dike ltahuli bahwa Implelmelntasi keltelrampilan 

melnjellaskan gulrul PAI sangat baik. Hal ini ditandai de lngan gulrul tellah 

melmbulat pelrelncanaan yang baik u lntulk melmbelrikan pe lnjellasan dan 

gulrul tellah melnyajikan pe lmbellajaran delngan Bahasa Indone lsia yang 

baik dan belnar, melnggulnakan intonasi se lsulai delngan mate lri yang 

dijellaskan, bila ada istilah-istilah khu lsuls ataul barul, gu lrul melmbelrikan 

delfinisi yang telpat dan siswa dapat me lmahami pelnje llasan dari gu lru l 

dan telrmotivasi dalam pe lmbellajaran PAI. 

2. Implementasi Keterampilan Guru dalam Membimbing Diskusi 

Kelompok Kecil di SMP Negeri 12 Sungai Penuh dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

a. Perencanaan dan Pengorganisasian Diskusi. Pada pembelajaran 

PAI, guru menerapkan metode pembelajaran dengan 

mengelompokkan siswa menjadi beberapa kelompok kecil yang 

heterogen. Dalam setiap kelas terdapat 4-5 kelompok kecil untuk 

melakukan diskusi kelompok. Setiap kelompok diberikan tugas 

yang akan dipresentasikan di depan kelas. 
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Gulrul pada u lmulmnya lelbih se lnang melngajar se lcara klasikal, 

selbab dalam waktu l dan telmpat yang sama, se ljulmlah siswa dalam 

kapasitas belsar dapat diajar de lngan cara yang sama pu lla, se lhingga cara 

ini dianggap e lfisieln olelh gulrul. Pada sulatul prosels bellajar melngajar, 

seltiap siswa pasti me lmiliki pelrbeldaan dalam me lnelrima dan me lmahami 

apa yang dibe lrikan olelh gulrul, selhingga se ltiap siswa be llulm telntul dapat 

melncapai targelt pelngu lasaan yang sama.  

Pada pelmbellajaran PAI, gu lrul melnelrapkan meltodel pelmbellajaran 

delngan melngellompokkan siswa me lnjadi be lbelrapa ke llompok kelcil 

yang he ltelrogeln, kelmuldian siswa akan me llakulkan disku lsi kellompok 

kelcil ulntulk melnyellelsaikan Lelmbar Kelrja Pe lselrta Didik (LKPD) yang 

dibelrikan olelh gulru l.  

Dalam se ltiap kellas biasanya telrdapat 4-5 kellompok ke lcil yang 

akan dibelntulk u lntu lk mellakulkan disku lsi kellompok. Pada se ltiap 

kellompok gu lrul akan melmbelrikan tulgas kellompok yang nantinya akan 

diprelselntasikan olelh se ltiap kellompok didelpan kellas.  

b. Pelaksanaan Bimbingan Diskusi 

Pada saat disku lsi, gu lrul akan melmbimbing siswa dalam 

belrdiskulsi pada ke llompoknya masing-masing. Gu lrul akan 

melmbimbing siswa ke ltika ada pe lrtanyaan atau l tulgas yang masih 

bellulm dipahami ole lh siswa, maka gu lrul akan melmbe lrikan pelnjellasan 

sulpaya siswa dapat melmikirkan jawaban dari pe lrmasalahan telrselbult. 
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Selbagaimana yang dije llaskan olelh Ibul Liza Ju llia Wati, S.PdI 

sellakul Gulrul PAI kellas VIII SMP Nelgelri 12 Sulngai Pe lnulh, yang 

melnjellaskan bahwa: 

“Dalam disku lsi kellompok, siswa hanya saya bimbing ke ltika 

siswa bellulm paham apa yang diminta atau l bellulm paham maksu ld 

soal yang akan dike lrjakan. Jadi, saya hanya se lbagai fasilitator 

saja dan se lbagai pelngarah saja bu lkan melmbelrikan jawaban 

kelpada siswa, sulpaya siswa dapat be lrpikir dalam me lnyellelsaikan 

tulgasnya” 

 

Hal ini ju lga disampaikan olelh Laras, siswa ke llas VIIIA yang 

melnyampaikan bahwa: 

“Keltika kita be lrdiskulsi kellompok, kita akan melnye llelsaikan soal 

yang tellah dibelrikan olelh gu lrul mellaluli LKPD. Apabila ada soal 

yang bellulm kita paham apa maksu ldnya, maka ibu l gulrul akan 

melnjellaskan kelpada kellompok kita pe lrihal yang be llulm kita 

pahami” 

 

Hal yang sama ju lga disampaikan olelh Latipa, siswa ke llas VIIIC 

yang melnyatakan bahwa: 

“Dalam disku lsi kellompok, ibu l gulrul hanya melnjellaskan apa 

yang kellompok kita be llulm keltahuli telntang soal, ke lmuldian 

telntang apa saja yang haru ls kita kelrjakan di LKPD. Keltika kita 

telrkelndala dalam melncari jawaban, ibu l gulrul hanya me lmbelrikan 

gambaran saja telntang jawaban yang se ldang kit acari di LKPD”. 

 

c. Pemantauan Aktivitas Kelompok 

Gulrul hanya be lrpelran se lbagai fasilitator dan me lmbelrikan arahan 

kelpada siswa jika telrkelndala dalam melnyellelsaikan LKPD, se lbagaimana 

yang disampaikan ole lh Mia, siswa kellas VIIIB. 

“Keltika kami be llulm paham delngan pelrtanyaan yang ada di 

LKPD, maka kami be lrtanya kelpada ibu l gulrul telntang maksuld 

dari pelrtanyaan telrselbult. Ibul gulrul akan be lrkelliling se lmula 

kellompok u lntulk melmastikan kami me lngelrjakan tulgas delngan 

baik dan belnar”. 
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Hal ini ju lga disampaikan ole lh Lita, siswa ke llas VIIID yang 

melnyampaikan bahwa: 

“Pada diskulsi kellompok, ibul gulrul akan belrkelliling kel seltiap 

kellompok, ibu l gulrul akan melngawasi kami dalam me lngelrjakan 

tulgas di LKPD, ibu l gulrul julga akan mellihat-lihat hasil tulgas 

kami sampai dimana. Se llain itul, ibul gulrul julga akan melmastikan 

kami belrdisku lsi delngan baik.” 

 

d. Pengendalian Dinamika Kelompok 

Sellain itu l, gu lrul julga akan melnelgulr bagi kellompok yang tidak 

mellakulkan disku lsi delngan baik, se lpelrti belrmain-main, celrita-celrita, 

selhingga tulgas tidak telrlaksana delngan baik. Hal ini se lpelrti yang 

disampaikan olelh Nizam, siswa kellas VIIIC. 

“Ibul gulrul telrkadang julga melnelgulr kami yang re lbult, celrita-celrita 

di waktul disku lsi kellompok. Ada belbelrapa dari kami yang 

kadang relbu lt belrcelrita keltika belrdiskulsi kellompok, maka ibu l 

gulrul melnelgu lr kami dan me lngarahkan kami ke lmbali u lntu lk 

belrdiskulsi dan melnyellelsaikan LKPD”. 

 

Belrdasarkan hasil obse lrvasi yang pelnullis lakulkan dalam me llihat 

implelmelntasi keltelrampilan gu lrul dalam melmbimbing ke llompok kelcil 

pada pelmbellajaran PAI dipe lrolelh bahwa: 

1) Gulrul PAI me lmbelrikan bimbingan ke llompok ke ltika siswa 

melngalami hambatan dalam me lnye llelsaikan tulgas yang dibe lrikan. 

Gulrul hanya belrtulgas melmbimbing dan se lbagai fasilitator saja yang 

melmbimbing siswa dalam me lnye llelsaikan pelrmasalahan dalam 

disku lsi kelcil mau lpuln disku lsi kellas. 
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2) Pada saat disku lsi kellompok, gu lrul belrkelliling u lntu lk melmbelrikan 

pelrtanyaan dan me lmbimbing siswa dari satu l kellompok ke l 

kellompok lainnya. Delngan delmikian, siswa pada kellompok lain 

tidak melrasa diabaikan, melndapat pelrhatian yang sama, se lkaliguls 

lelbih elfisieln bagi gu lrul agar tidak belrkali-kali melnjellaskan kelmbali. 

3) Sellain itul, pelnjellasan yang be lrulpa pelringatan yang dibe lrikan olelh 

gulrul di se lla-sella aktivitas siswa me lngelrjakan tulgas telrselbult selpelrti 

siswa yang ribu lt dan celrita-celrita keltika mellakulkan disku lsi. Hal ini 

dilakulkan gu lru l dalam melnyiagakan siswa agar pe lrhatiannya teltap 

telrpulsat. Cara ini melmbulat siswa melrasa bahwa gu lrul sellalul hadir 

belrsama melrelka dan tahu l apa yang melrelka pelrbulat. 

Belrdasarkan hasil wawancara dan obse lrvasi implelmelntasi 

keltelrampilan gu lrul dalam melmbimbing disku lsi kellompok ke lcil su ldah 

sangat baik. Hal ini ditandai de lngan gulrul hanya be lrpelran se lbagai 

fasilitator saja yang melmbimbing siswa dalam me lnye llelsaikan 

pelrmasalahan dalam disku lsi kelcil maulpuln disku lsi kellas. Gu lrul gulru l 

belrkelliling ulntulk melmbelrikan pelrtanyaan dan melmbimbing siswa dari 

satul kellompok kel kellompok lainnya. Se llain itu l, gulrul ju lga melmbelrikan 

pelnjellasan yang belru lpa pelringatan yang dibe lrikan olelh gu lrul di se lla-se lla 

aktivitas siswa me lngelrjakan tulgas telrselbult selpelrti siswa yang ribu lt dan 

celrita-celrita keltika mellakulkan disku lsi. 
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3. Implementasi Keterampilan Guru dalam Mengelola Kelas di SMP 

Negeri 12 Sungai Penuh dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam 

Penelitian tentang implementasi keterampilan membimbing 

diskusi kelompok guru dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMP Negeri 12 Sungai Penuh dilakukan dengan menganalisis dua 

aspek utama keterampilan guru. Aspek pertama berfokus pada 

keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan pemeliharaan 

kondisi belajar yang optimal (bersifat preventif), yang meliputi 

kemampuan guru dalam memusatkan perhatian kelompok, 

memperjelas masalah, dan menganalisis pandangan siswa. Aspek 

kedua berkaitan dengan keterampilan yang berhubungan dengan 

pengembalian kondisi belajar yang optimal, mencakup kemampuan 

guru dalam memodifikasi tingkah laku serta menemukan dan 

memecahkan tingkah laku yang menimbulkan masalah. Data penelitian 

diperoleh melalui observasi langsung terhadap proses pembelajaran 

dan wawancara dengan guru PAI serta siswa kelas VIII. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif 

tentang implementasi keterampilan membimbing diskusi kelompok 

dalam pembelajaran PAI. 

Gulrul dalam melnjalankan profe lsinya melmiliki tanggu lng jawab 

yang be lsar. Gu lrul bu lkan hanya se lbagai pelndidik yang melntransfelr ilmu l 

kelpada siswa. Ke ltika me lngajar, gu lrul selcara profelsional ditu lntult ulntu lk 

melngulasai matelri pellajaran se lkaliguls melmbanguln su lasana ke llas yang 
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kondulsif agar kelgiatan be llajar melngajar be lrlangsu lng se lcara optimal. 

Komponeln keltelrampilan melngellola kellas dibeldakan melnjadi du la 

katelgori, yaitul kompone ln yang be lrsifat pre lvelntif, yang be lrkaitan 

delngan pelnciptaan dan pe lmelliharaan kondisi be llajar yang optimal, 

selrta komponeln yang be lrsifat ku lratif, yang be lrkaitan delngan 

pelngelmbalian kondisi be llajar yang optimal. Ke ldula kompone ln telrselbult 

sangat melmbantul gulrul dalam melngatulr siswa se lrta melngelndalikan 

siswa dalam su lasana yang melnyelnangkan ulntulk melncapai tu ljulan 

pelngajaran. Belrdasarkan hasil pe lnellitian, imple lmelntasi ke ltelrampilan 

melngellola kellas teldapat pada se llulrulh kellas pelnellitian. Be lrikult adalah 

komponeln keltelrampilan melngellola ke llas yang ditelrapkan dan 

dikelmbangkan olelh gu lrul mata pellajaran PAI di SMP Ne lgelri 12 Sulngai 

Pelnulh. 

a. Keltelrampilan yang be lrhulbulngan delngan pelnciptaan dan pe lmelliharaan 

kondisi bellajar yang optimal (be lrsifat prelvelntif).  

 

Telknik prelvelntif yang dilaku lkan gu lrul pada belbelrapa kellas 

pelnellitian telrlihat pada tindakan gu lrul dalam melmbelrikan pelrhatian 

pada siswanya, me lnulnjulkkan sikap tanggap, me lmbelrikan peltulnjulk 

yang je llas, selrta melmulsatkan pelrhatian kellompok. Gu lrul melmbelrikan 

pelrhatian kelpada siswanya me llaluli du la cara, yaitul selcara nonvelrbal 

maulpuln velrbal. Pe lrhatian se lcara nonvelrbal ditulnju lkkan gu lrul mellaluli 

gelrak melndelkati siswa se lcara individu l ataulpuln kellompok. De lngan 

didelkati olelh gu lru l, maka siswa se lcara individu l mau lpuln kellompok 

melrasa melndapatkan pe lrhatian dari gu lrul. Hal ini me lmbelrikan 
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motivasi kelpada siswa u lntulk lelbih se lmangat bellajar dan aktif dalam 

melngikulti kelgiatan pe llajaran. 

Langkah-langkah melngelrjakan tulgas diu lraikan olelh gu lrul 

delngan bahasa yang jellas dan muldah dimelngelrti se lrta dipahami ole lh 

siswa. Ini melnjadi pe ltulnju lk yang jellas bagi siswa selhingga tidak 

melngalami kelbingu lngan keltika melngelrjakan tulgas yang dibe lrikan. 

Sellain itul, gulrul melngu lraikan tulgas yang akan dike lrjakan olelh siswa 

delngan su lara yang je llas telrdelngar hingga bangkul paling bellakang. 

Belrikult telrdapat tultulran gulrul keltika melnjellaskan langkah-langkah 

tulgas kelpada siswa sambil me lmbawa hasil kelrja siswa yang te llah 

dikulmpullkan pada saat pe lrtelmulan se lbellulmnya. Tultulran ini telrdapat di 

kellas VIIIC. Tultulrannya adalah se lbagai belrikult: 

“Jadi, tulgas ini adalah telntang ayat Al-Qulr‟an yang 

belrhulbulngan delngan belrpikir kritis dan me lncintai IPTElK. 

Jadi kalian se lmula, se ltiap kellompok belrdiskulsi me lnyellelsaikan 

LKPD yang tellah ibu l belrikan, se lsulai delngan matelri yang kita 

pellajari hari ini. Waktu l yang ibu l belrikan dalam me lngisi 

LKPD adalah 30 melnit, selbab nanti kita akan ada pe lrselntase l 

ulntulk seltiap ke llompok. Ada pelrtanyaan?” 

 

Gulrul melmu lsatkan pelrhatian siswa ataul kellompok de lngan cara 

melmbelrikan alokasi waktu l yang culkulp kelpada siswa u lntulk 

melnyellelsaikan tulgas. Se ltellah waktul yang dibe lrikan te llah habis, gu lrul 

melwajibkan siswanya u lntulk melnyelrahkan hasil ke lrjanya. Se lhingga, 

seltiap siswa melmiliki tanggu lng jawab te lrhadap tulgas yang dibe lrikan 

olelh gulrul. De lngan de lmikian pelrhatian siswa akan te ltap telrpulsat pada 

tulgas yang dikelrjakannya. 
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Hal ini ju lga disampaikan ole lh Lidia, siswa ke llas VIIIA yang 

melnyatakan bahwa: 

“Ibul gulru l sangat baik dalam melmbelrikan matelri pellajaran 

kelpada kami, kami dapat me lmahami delngan baik mate lri 

pellajaran dan apa-apa saja yang haru ls kami ke lrjakan se llama 

pelmbellajaran” 

 

Telknik prelvelntif yang dilaku lkan gu lrul selcara telrpadul culkulp 

belrhasil melngondisikan ke llas yang optimal. Disinilah pe lntingnya 

keltelrampilan melngellola kellas bagi selorang gu lrul. 

b. Keltelrampilan yang belrhulbulngan delngan pelngelmbalian kondisi 

bellajar yang optimal.  

Telknik ku lratif biasanya dilaku lkan olelh gu lrul ulntulk melngatasi 

tingkah lakul siswa yang me lnyimpang atau l ganggulan yang mulncu ll 

sellama kelgiatan bellajar melngajar belrlangsu lng. Pada pe lnellitian ini, 

telknik kulratif dibe lrikan olelh gulrul baik belrulpa telgulran selcara 

velrbal maulpuln delngan melmbelrikan pelngu latan ne lgatif agar siswa 

tidak melngullangi pelrbulatannya yang salah. 

Selbagaimana yang disampaikan ole lh Pe lbri, siswa ke llas 

VIIIC bahwa: 

“Telrkadang se llama kelgiatan pelmbellajaran, ada be lbelrapa 

telman yang ribult dan celrita-celrita keltika kellompok lain 

melnyajikan hasil disku lsinya, maka ibu l gulrul akan 

melmbelrikan telgulran kelpada siswa yang re lbu lt". 

 

Hal ini ju lga disampaikan olelh Maya, siswa ke llas VIIID 

bahwa: 
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“keltika ada siswa yang ribu lt dan kadang ada yang ise lng 

melngganggul telmannya, maka ibu l gulrul akan melmbelrikan 

telgulran kelpada siswa telrselbult dan kelmbali melmpelringatkan 

kelpada se llulrulh siswa agar me lngiku lti pelmbellajaran delngan 

baik.” 

 

Hal yang se lnada ju lga disampaikan olelh Iwan, siswa ke llas 

VIIIB yang melnyatakan bahwa: 

“Sellama pe lmbellajaran, ibu l gulrul akan melnelgulr siswa yang 

tidak melngiku lti pelmbellajaran delngan baik, se lpelrti ada yang 

ribult, celrita-celrita delngan telman selbangkul, ada yang ise lng. 

Maka ibu l gulrul melmbelrikan telgulran kelpada siswa telrselbult”. 

 

Belrdasarkan hasil obse lrvasi yang pelnullis laku lkan telrhadap 

implelmelntasi ke ltelrampilan gu lrul dalam melngellola ke llas dipelrole lh 

bahwa: 

a. Gulrul  melmbelrikan pelrhatian nonvelrbal belrulpa kontak pandang 

selbagai intelraksi antarpribadi. Kontak pandang ditu ljulkan 

kelpada se llu lrulh siswa se lcara belrgantian u lntu lk melnulnju lkkan 

rasa pelrsahabatan dan melminta kelrja sama. Gulrul melmbagi 

pelrhatian telrhadap aktivitas siswa de lngan mellakulkan kontak 

pandang se lcara melnyellulrulh delngan melngalihkan pandangan 

selcara belrgantian dari siswa atau l kellompok yang satu l kel siswa 

ataul kellompok yang lain. De lngan delmikian, masing-masing 

siswa mau lpuln kellompok sama-sama melrasa se llalu l 

dipelrhatikan dan tidak ada yang me lrasa telrabaikan. 

b. Pelrhatian se lcara velrbal dilakulkan gu lrul delngan melmbelrikan 

komelntar mau lpuln pelnjellasan pada saat gu lrul mellakulkan gelrak 

melndelkati siswa. Se lselkali gulrul belrtanya pada salah satu l siswa 
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ataul kellompok yang dide lkati se lbagai be lntulk pelrhatian 

telrhadap tulgas yang se ldang dikelrjakan. Ge lrak melndelkati se lrta 

pelmbelrian kontak pandang me lmbulat siswa me lrasa bahwa gu lru l 

hadir belrsama me lrelka dan melngeltahu li apa yang me lrelka 

pelrbulat, se lhingga melncelgah ganggulan dan ke ltidakaculhan 

siswa sellama belrlangsu lngnya kelgiatan be llajar melngajar. 

Komelntar, pe lrtanyaan, mau lpuln pelnjellasan yang dibe lrikan olelh 

gulrul sellama melngamati kelgiatan bellajar siswa, te lrultama pada 

saat melndelkati siswa se lcara individu l maulpuln kellompok adalah 

cara-cara yang dilaku lkan gu lrul dalam melmbelrikan 

pelrhatiannya kelpada siswa. 

c. Pada saat siswa mu llai melngelrjakan tu lgas, gu lrul belrulsaha 

melmbagi pelrhatiannya de lngan mellakulkan kontak pandang 

ulntulk melngamati be lbelrapa kelgiatan kellompok siswa dalam 

waktul yang sama. Rasa pe lrsahabatan ditulnju lkkan olelh gu lru l 

delngan tindakan melndelkati se lcara belrgantian pada masing-

masing kellompok kelcil maulpuln siswa se lcara individu l. Sambil 

belrkelliling, se lselkali gu lrul melmbelrikan kome lntar, pelnjellasan, 

mau lpuln pelrtanyaan ke lpada siswa yang be lrkaitan delngan 

aktivitas siswa dalam melngelrjakan tulgas. 

d. Pada saat be lrlangsu lngnya pe lnilaian prelselntasel, siswa yang 

bellulm melndapat giliran maju l celndelrulng ramai dan ku lrang 

melmpelrhatikan ke llompok siswa yang se ldang maju l, se lhingga 
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melngganggul jalannya pe lnilaian. Se lhingga, gu lrul melmbelrikan 

telgulran velrbal se lcara sopan u lntulk melngelmbalikan su lasana 

kellas agar telnang kelmbali. 

e. Keltika gu lru l akan melnjellaskan matelri pellajaran, siswa masih 

telrlihat ramai. Gu lrul melngambil tindakan diam se ljelnak, namuln 

kulrang me lndapat re lspon dari siswa. Se lhingga gulru l 

melmbelrikan telgulran se lcara velrbal delngan me lnggulnakan 

sindiran, namu ln teltap melnghindari kata-kata yang kasar dan 

melnyakitkan atau l yang melngandulng hinaan. Te lgulran gu lru l 

telrselbult sellain u lntulk melngelndalikan kondisi kellas yang ramai, 

julga ulntu lk melnelgulr siswanya yang be lrtingkah laku l 

melnyimpang. Gu lrul melndapati siswa laki-laki dan pe lrelmpulan 

yang du ldu lk dalam satul bangkul. Ke lmuldian gu lrul melngambil 

tindakan de lngan melnyu lrulh salah satul siswanya pindah ke l 

bangkulnya se lmulla selbagai cara u lntulk melnangani tingkah laku l 

kellirul telrse lbult. Gu lrul yang inisiatif mampu l melngelndalikan 

ganggulan-ganggulan yang mulncull se llama be lrlangsulngnya 

kelgiatan be llajar melngajar, se lhingga pelmbellajaran dapat 

belrjalan selcara optimal. 

Belrdasarkan hasil wawancara dan obse lrvasi dipe lrolelh bahwa 

implelmelntasi kelmampulan gu lrul dalam melngellola kellas su ldah sangat baik. 

Hal ini telrlihat dari pelrhatian nonve lrbal dan velrbal yang dibe lrikan gu lru l 

kelpada siswa. Rasa pelrsahabatan ditu lnjulkkan olelh gulrul delngan tindakan 
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melndelkati se lcara belrgantian pada masing-masing kellompok ke lcil maulpu ln 

siswa selcara individu l. Sambil be lrkelliling, se lselkali gu lrul melmbelrikan 

komelntar, pelnjellasan, maulpuln pelrtanyaan kelpada siswa yang be lrkaitan 

delngan aktivitas siswa dalam me lngelrjakan tu lgas. 

B. Pembahasan 

1. Implementasi Keterampilan Menjelaskan Guru di SMP Negeri 12 

Sungai Penuh dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

a. Komponen Perencanaan Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI 

telah melaksanakan perencanaan pembelajaran dengan menyusun RPP 

yang sistematis, mempersiapkan materi ajar, dan menyiapkan media 

pembelajaran yang relevan. Dalam perencanaan penjelasan, guru 

memperhatikan karakteristik siswa dan tingkat kesulitan materi. Guru juga 

menyiapkan contoh-contoh yang relevan dengan kehidupan sehari-hari 

siswa. Namun, dalam aspek pengorganisasian materi, masih ditemukan 

beberapa kekurangan, terutama dalam mengaitkan materi dengan 

pengetahuan prasyarat siswa 

b. Komponen Penyajian Dalam penyajian materi, guru telah menerapkan 

beberapa strategi, seperti penggunaan bahasa yang jelas dan sesuai dengan 

tingkat pemahaman siswa, memberikan penekanan pada konsep-konsep 

penting, dan menggunakan variasi suara untuk menjaga perhatian siswa. 

Guru juga menggunakan media pembelajaran seperti PowerPoint dan 

video pembelajaran. Namun, penggunaan contoh kontekstual dan ilustrasi 
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masih perlu ditingkatkan untuk membantu siswa memahami konsep-

konsep abstrak dalam pembelajaran PAI. 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menganalisis bahwa implementasi 

keterampilan menjelaskan guru PAI sudah cukup baik namun masih 

memerlukan pengembangan dalam beberapa aspek. Kekuatan utama terletak 

pada kemampuan guru dalam menyusun perencanaan pembelajaran yang 

sistematis dan penggunaan bahasa yang sesuai dengan tingkat pemahaman 

siswa. Namun, terdapat beberapa kelemahan yang perlu ditingkatkan, 

terutama dalam penggunaan contoh kontekstual dan strategi untuk 

memastikan pemahaman siswa. 

Menurut Sanjaya (2023), keterampilan menjelaskan merupakan 

kemampuan guru dalam menyajikan informasi secara lisan yang diorganisasi 

secara sistematis untuk menunjukkan adanya hubungan antara satu bagian 

dengan lainnya. Sejalan dengan ini, Hamalik (2022) menegaskan bahwa 

efektivitas penjelasan guru sangat bergantung pada perencanaan yang matang 

dan kemampuan mengorganisasi materi. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rahmawati dan Hidayat 

(2023) tentang "Analisis Keterampilan Menjelaskan Guru PAI dalam 

Pembelajaran Daring" menemukan bahwa keberhasilan penjelasan guru 

sangat dipengaruhi oleh kemampuan menggunakan contoh kontekstual dan 

media pembelajaran yang interaktif. Hal ini sejalan dengan temuan dalam 

penelitian ini, dimana penggunaan contoh kontekstual dan media 

pembelajaran menjadi faktor penting dalam efektivitas penjelasan guru. 
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Urgensi dari penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan implementasi keterampilan 

menjelaskan guru PAI. Temuan ini dapat menjadi dasar untuk pengembangan 

program peningkatan kompetensi guru, khususnya dalam aspek penggunaan 

contoh kontekstual dan strategi penyampaian materi yang lebih efektif. 

2. Implementasi Keterampilan Guru dalam Membimbing Diskusi 

Kelompok Kecil di SMP Negeri 12 Sungai Penuh dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam 

a. Perencanaan dan Pengorganisasian Diskusi 

Guru telah menunjukkan kemampuan yang cukup maksimal dalam 

merencanakan dan mengorganisasikan diskusi kelompok kecil. Persiapan 

meliputi penyusunan rencana pembelajaran yang mencakup tujuan 

diskusi, pembagian kelompok berdasarkan kemampuan siswa, dan 

penyediaan bahan diskusi yang relevan dengan topik Pendidikan Agama 

Islam (PAI). Namun, beberapa siswa merasa pembagian kelompok 

kurang memperhatikan aspek sosial seperti hubungan interpersonal, 

sehingga suasana diskusi terkadang kurang kondusif. Meski demikian, 

secara umum perencanaan diskusi telah mendukung proses pembelajaran 

secara efektif. 

b. Pelaksanaan Bimbingan Diskusi 

Dalam pelaksanaan bimbingan, guru berperan sebagai fasilitator 

yang aktif memberikan arahan dan membantu siswa memahami tugas 

mereka. Guru juga menggunakan pertanyaan terbuka untuk memancing 

ide-ide siswa dan memastikan setiap anggota kelompok memiliki 

kesempatan untuk berkontribusi. Namun, pelaksanaan ini belum 
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sepenuhnya maksimal karena masih ada siswa yang pasif atau tidak aktif, 

meskipun guru telah memberikan dorongan. Masih diperlukan strategi 

tambahan untuk melibatkan siswa yang kurang aktif dalam diskusi. 

c. Pemantauan Aktivitas Kelompok 

Pemantauan aktivitas kelompok dilakukan secara langsung dengan 

cara observasi dan menggunakan lembar evaluasi. Guru mencatat 

keaktifan siswa, interaksi antaranggota kelompok, dan kualitas argumen 

yang disampaikan. Kendala yang dihadapi adalah keterbatasan waktu, 

yang menyebabkan pemantauan belum merata di semua kelompok. Hal 

ini berdampak pada kurang maksimalnya pembimbingan pada kelompok 

tertentu yang membutuhkan perhatian lebih. 

d. Pengendalian Dinamika Kelompok 

Pengendalian dinamika kelompok menjadi tantangan tersendiri bagi 

guru. Konflik kecil seperti dominasi beberapa siswa dan kurangnya 

partisipasi siswa lain sering terjadi. Guru berusaha mengatasi hal ini 

dengan memberikan penghargaan kepada kelompok yang bekerja sama 

dengan baik dan memberikan teguran secara bijak kepada siswa yang 

tidak mendukung kerja kelompok. Strategi ini cukup  

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi keterampilan guru dalam 

membimbing diskusi kelompok kecil di SMP Negeri 12 Sungai Penuh dapat 

dinilai baik namun masih memiliki beberapa aspek yang perlu ditingkatkan. 

Teori dari Vygotsky (1978) tentang pembelajaran sosial yang menekankan 

peran interaksi sosial dalam proses belajar mendukung bahwa diskusi 
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kelompok kecil dapat membantu siswa memahami konsep lebih mendalam 

melalui kerja sama dan pembelajaran antarindividu. 

Penelitian terdahulu oleh Susanti (2021) menemukan bahwa diskusi 

kelompok kecil dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa apabila 

guru mampu memfasilitasi dan memantau secara efektif. Hal ini relevan 

dengan hasil penelitian ini, namun menunjukkan bahwa di SMP Negeri 12 

Sungai Penuh, kendala seperti keterbatasan waktu dan kurangnya keterlibatan 

siswa tertentu menjadi hambatan yang perlu diatasi. 

Urgensi dari penelitian ini adalah memberikan masukan kepada guru 

tentang pentingnya perencanaan dan pelaksanaan diskusi yang lebih 

terstruktur. Penggunaan strategi yang lebih beragam, seperti permainan peran 

atau simulasi, dapat meningkatkan partisipasi siswa. Selain itu, perlu adanya 

pelatihan untuk meningkatkan keterampilan guru dalam mengelola dinamika 

kelompok agar diskusi menjadi lebih efektif. 

3. Implementasi Keterampilan Guru dalam Mengelola Kelas di SMP Negeri 

12 Sungai Penuh dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

a. Keterampilan yang Berhubungan dengan Penciptaan dan Pemeliharaan 

Kondisi Belajar yang Optimal (Bersifat Preventif) 

 

Guru di SMP Negeri 12 Sungai Penuh telah menunjukkan 

keterampilan yang baik dalam menciptakan kondisi belajar yang kondusif. 

Hal ini terlihat dari upaya guru dalam menyusun peraturan kelas bersama 

siswa di awal semester, membangun komunikasi yang positif dengan 

siswa, dan menggunakan pendekatan yang ramah tetapi tegas. Guru juga 

secara aktif mengintegrasikan metode pembelajaran yang menarik, seperti 
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penggunaan media interaktif dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI), untuk menjaga minat siswa tetap tinggi. Namun, ada 

beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, seperti pengelolaan waktu. 

Kadang-kadang, guru kurang maksimal dalam membagi waktu antara 

materi inti dan diskusi, sehingga mengurangi efektivitas pembelajaran. 

b. Keterampilan yang Berhubungan dengan Pengembalian Kondisi Belajar 

yang Optimal 

 

Pada aspek pengembalian kondisi belajar yang optimal, guru memiliki 

kemampuan yang cukup baik dalam menangani gangguan yang terjadi di 

kelas. Guru menggunakan strategi seperti memberikan peringatan secara 

halus dan pendekatan individu kepada siswa yang mengganggu, sehingga 

suasana kelas kembali kondusif. Namun, ketika menghadapi situasi yang 

lebih kompleks, seperti konflik antar siswa, guru terkadang kurang cepat 

dalam mengambil tindakan yang tegas. Selain itu, belum ada sistem 

reward and punishment yang sistematis untuk mendukung terciptanya 

kedisiplinan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi keterampilan guru 

dalam mengelola kelas sudah baik secara umum, tetapi masih memiliki 

beberapa aspek yang perlu diperbaiki. Menurut teori Kounin (1970), 

keterampilan mengelola kelas yang efektif mencakup "withitness" (kesadaran 

akan segala sesuatu yang terjadi di kelas), "overlapping" (kemampuan 

menangani lebih dari satu aktivitas secara bersamaan), dan kemampuan 

menjaga momentum pembelajaran. Guru di SMP Negeri 12 Sungai Penuh 
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telah menerapkan sebagian besar prinsip ini, terutama dalam menciptakan 

kondisi belajar yang optimal. 

Penelitian terdahulu oleh Suryani (2020) menunjukkan bahwa guru yang 

berhasil menerapkan strategi pengelolaan kelas yang preventif dan kuratif 

secara seimbang mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Dibandingkan dengan penelitian ini, hasil di SMP Negeri 12 

Sungai Penuh menunjukkan bahwa aspek preventif sudah maksimal, tetapi 

aspek kuratif, terutama dalam penanganan konflik dan disiplin, masih 

membutuhkan penguatan. 

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya pengelolaan kelas yang 

baik untuk menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan efektif. 

Dengan mengatasi kendala yang ada, seperti waktu yang kurang optimal dan 

pendekatan disiplin yang belum sistematis, hasil pembelajaran PAI dapat lebih 

ditingkatkan. Selain itu, penelitian ini memberikan rekomendasi konkret untuk 

meningkatkan keterampilan guru, seperti pelatihan tambahan tentang 

pengelolaan konflik dan penggunaan strategi reward and punishment yang 

lebih efektif. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.    Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan 

secara umum bahwa: 

1. Implementasi Keterampilan Menjelaskan. Implementasi keterampilan 

menjelaskan guru PAI di SMP Negeri 12 Sungai Penuh telah 

dilaksanakan dengan cukup baik, namun masih terdapat beberapa aspek 

yang perlu ditingkatkan. Dalam komponen perencanaan, guru telah 

berhasil menyusun materi pembelajaran secara sistematis dan 

mempersiapkan media pembelajaran yang relevan. Namun, perencanaan 

contoh-contoh kontekstual masih perlu diperkaya untuk meningkatkan 

pemahaman siswa. Pada komponen penyajian, guru telah mampu 

menjelaskan materi dengan bahasa yang jelas dan menggunakan variasi 

suara yang tepat, tetapi penggunaan ilustrasi dan contoh real-life masih 

perlu ditingkatkan untuk membantu siswa mengaitkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari.  

2. Implementasi Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil. 

Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil telah 

diimplementasikan dengan baik. Dalam aspek perencanaan dan 

pengorganisasian diskusi, guru berhasil membentuk kelompok heterogen 

dan menyiapkan LKPD yang sesuai. Pelaksanaan bimbingan diskusi telah 

optimal dengan guru berperan efektif sebagai fasilitator. Pemantauan 

85 
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aktivitas kelompok dilakukan secara merata dan konsisten. Pengendalian 

dinamika kelompok juga berjalan baik dengan guru mampu mengatasi 

siswa yang tidak fokus pada diskusi. Namun, aspek yang masih perlu 

ditingkatkan adalah teknik evaluasi hasil diskusi dan strategi memotivasi 

kelompok yang kurang aktif.  

3. Implementasi Keterampilan Mengelola Kelas. Dalam keterampilan 

mengelola kelas, guru telah menunjukkan kemampuan yang baik dalam 

menciptaan dan pemeliharaan kondisi belajar yang optimal. Guru berhasil 

menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menerapkan aturan kelas 

dengan konsisten. Namun, dalam aspek pengembalian kondisi belajar 

yang optimal, masih terdapat beberapa tantangan, terutama dalam 

menangani perilaku siswa yang mengganggu dan mempertahankan fokus 

kelas setelah terjadi gangguan. 

B. Saran-Saran 

Belrdasarkan kelsimpu llan di atas, maka pe lnullis melngelmulkakan saran-

saran selbagai belrikult : 

1. Untuk meningkatkan keterampilan menjelaskan: Guru perlu 

memperkaya contoh kontekstual yang relevan dengan kehidupan siswa 

untuk membantu mereka lebih mudah memahami materi pelajaran. 

Meningkatkan penggunaan media pembelajaran interaktif yang dapat 

merangsang minat dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. 

Mengembangkan teknik penyampaian yang lebih variatif, seperti 
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penggunaan storytelling, analogi, atau demonstrasi untuk memperjelas 

konsep.  

2. Untuk mengoptimalkan keterampilan membimbing diskusi kelompok: 

Mengembangkan sistem evaluasi hasil diskusi yang lebih terstruktur 

agar proses diskusi berjalan lebih terarah dan tujuan pembelajaran 

tercapai. Menerapkan strategi motivasi yang lebih efektif untuk 

kelompok yang kurang aktif, seperti pemberian penghargaan atau 

insentif khusus. Meningkatkan interaksi antar kelompok dengan 

memberikan tugas yang melibatkan kolaborasi lintas kelompok atau 

diskusi bersama. 

3. Untuk meningkatkan keterampilan mengelola kelas: Mengembangkan 

strategi preventif yang lebih efektif untuk mencegah gangguan yang 

dapat menghambat proses pembelajaran. Meningkatkan keterampilan 

dalam menangani perilaku siswa yang mengganggu melalui pendekatan 

yang lebih bijaksana dan solutif. Menciptakan sistem reward and 

punishment yang lebih sistematis untuk mendorong perilaku positif 

siswa dan mengurangi tindakan yang tidak diinginkan. 
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Lampiran 1 

KISI-KISI DAN PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PENELITIAN  

"ANALISIS IMPLEMENTASI KETERAMPILAN DASAR MENGAJAR GURU 

DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMP NEGERI 12 

SUNGAI PENUH." 

No Kisi-Kisi 

Pedoman 

Wawancara 

Indikator Rumusan 

Masalah 

Pertanyaan 

Penelitian 

Informan 

1 Implementasi 

keterampilan 

menjelaskan 

guru PAI 

Keterampilan 

menjelaskan 

Bagaimanakah 

implementasi 

keterampilan 

menjelaskan guru 

di SMP Negeri 12 

Sungai Penuh 

dalam 

pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam? 

1. Bagaimana 

guru 

mempersiapkan 

materi sebelum 

menjelaskan? 

Kepala 

Sekolah, 

Guru PAI, 

Siswa 

    2. Apakah guru 

menggunakan 

bahasa yang 

mudah dipahami 

siswa? 

 

    3. Bagaimana 

guru mengaitkan 

materi dengan 

kehidupan sehari-

hari siswa? 

 

    4. Apakah guru 

menggunakan alat 

bantu seperti 

media 

pembelajaran saat 

menjelaskan? 

 

    5. Bagaimana 

siswa menanggapi 

penjelasan guru 

dalam 

 



pembelajaran? 

2 Implementasi 

keterampilan 

membimbing 

diskusi 

kelompok 

kecil 

Keterampilan 

membimbing 

diskusi kecil 

Bagaimanakah 

implementasi 

keterampilan 

membimbing 

diskusi kelompok 

guru di SMP 

Negeri 12 Sungai 

Penuh dalam 

pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam? 

1. Bagaimana 

guru membentuk 

kelompok 

diskusi? 

Wakil 

Kepala 

Sekolah, 

Guru PAI, 

Siswa 

    2. Apakah guru 

memberikan 

arahan yang jelas 

tentang tugas 

diskusi? 

 

    3. Bagaimana 

guru memastikan 

bahwa setiap 

siswa 

berpartisipasi aktif 

dalam diskusi? 

 

    4. Bagaimana 

guru memantau 

jalannya diskusi 

kelompok? 

 

    5. Apakah guru 

memberikan 

evaluasi dan 

umpan balik 

terhadap hasil 

diskusi 

kelompok? 

 

3 Implementasi 

keterampilan 

mengelola 

kelas 

Keterampilan 

mengelola 

kelas 

Bagaimanakah 

implementasi 

keterampilan 

mengelola kelas 

guru di SMP 

Negeri 12 Sungai 

1. Bagaimana 

guru menciptakan 

suasana kelas 

yang kondusif 

untuk belajar? 

Kepala 

Sekolah, 

Wakil 

Kepala 

Sekolah, 



Penuh dalam 

pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam? 

    2. Apakah guru 

memiliki aturan 

kelas yang jelas 

dan konsisten? 

Guru PAI, 

Siswa 

    3. Bagaimana 

guru menangani 

siswa yang tidak 

fokus atau 

mengganggu 

proses 

pembelajaran? 

 

    4. Bagaimana 

guru menjaga 

keterlibatan siswa 

selama 

pembelajaran 

berlangsung? 

 

    5. Apakah guru 

memberikan 

penghargaan atau 

penguatan positif 

untuk 

meningkatkan 

motivasi siswa? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 

PEDOMAN OBSERVASI UNTUK PENELITIAN  

"ANALISIS IMPLEMENTASI KETERAMPILAN DASAR MENGAJAR GURU 

DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMP NEGERI 12 

SUNGAI PENUH." 

No Kisi-Kisi 

Pedoman 

Observasi 

Indikator Rumusan Masalah Aspek yang 

Diamati 

Keterangan 

Observasi 

1 Implementasi 

keterampilan 

menjelaskan 

Keterampilan 

menjelaskan 

Bagaimanakah 

implementasi 

keterampilan 

menjelaskan guru di 

SMP Negeri 12 

Sungai Penuh dalam 

pembelajaran PAI? 

1. Guru 

menjelaskan 

materi 

menggunakan 

bahasa yang jelas 

dan mudah 

dipahami. 

[ ] Sudah 

dilakukan 

(maksimal)  

[ ] Belum 

dilakukan 

(belum 

maksimal) 

    2. Guru 

menggunakan 

contoh konkret 

untuk menjelaskan 

konsep abstrak. 

[ ] Sudah 

dilakukan 

(maksimal)  

[ ] Belum 

dilakukan 

(belum 

maksimal) 

    3. Guru 

mengaitkan materi 

dengan 

pengalaman atau 

kehidupan sehari-

hari siswa. 

[ ] Sudah 

dilakukan 

(maksimal)  

[ ] Belum 

dilakukan 

(belum 

maksimal) 

    4. Guru 

menggunakan alat 

bantu 

pembelajaran 

seperti media 

visual atau audio 

saat menjelaskan. 

[ ] Sudah 

dilakukan 

(maksimal)  

[ ] Belum 

dilakukan 

(belum 

maksimal) 

    5. Guru 

memberikan 

kesempatan 

[ ] Sudah 

dilakukan 

(maksimal)  



kepada siswa 

untuk bertanya 

jika ada hal yang 

belum dipahami. 

[ ] Belum 

dilakukan 

(belum 

maksimal) 

2 Implementasi 

keterampilan 

membimbing 

diskusi 

kelompok kecil 

Keterampilan 

membimbing 

diskusi kecil 

Bagaimanakah 

implementasi 

keterampilan 

membimbing 

diskusi kelompok 

guru di SMP Negeri 

12 Sungai Penuh 

dalam pembelajaran 

PAI? 

1. Guru 

membentuk 

kelompok diskusi 

dengan anggota 

yang seimbang 

(kemampuan dan 

jumlah). 

[ ] Sudah 

dilakukan 

(maksimal)  

[ ] Belum 

dilakukan 

(belum 

maksimal) 

    2. Guru 

memberikan tugas 

diskusi yang 

relevan dan sesuai 

dengan materi 

pelajaran. 

[ ] Sudah 

dilakukan 

(maksimal)  

[ ] Belum 

dilakukan 

(belum 

maksimal) 

    3. Guru 

mengamati dan 

membantu siswa 

yang mengalami 

kesulitan dalam 

diskusi. 

[ ] Sudah 

dilakukan 

(maksimal)  

[ ] Belum 

dilakukan 

(belum 

maksimal) 

    4. Guru 

memastikan setiap 

anggota kelompok 

aktif berpartisipasi 

dalam diskusi. 

[ ] Sudah 

dilakukan 

(maksimal)  

[ ] Belum 

dilakukan 

(belum 

maksimal) 

    5. Guru 

memberikan 

umpan balik 

terhadap hasil 

diskusi kelompok. 

[ ] Sudah 

dilakukan 

(maksimal)  

[ ] Belum 

dilakukan 

(belum 



maksimal) 

3 Implementasi 

keterampilan 

mengelola 

kelas 

Keterampilan 

mengelola 

kelas 

Bagaimanakah 

implementasi 

keterampilan 

mengelola kelas 

guru di SMP Negeri 

12 Sungai Penuh 

dalam pembelajaran 

PAI? 

1. Guru 

menetapkan 

aturan kelas yang 

jelas dan 

disepakati 

bersama siswa. 

[ ] Sudah 

dilakukan 

(maksimal)  

[ ] Belum 

dilakukan 

(belum 

maksimal) 

    2. Guru mengelola 

waktu 

pembelajaran 

dengan baik 

sehingga semua 

kegiatan 

terlaksana sesuai 

rencana. 

[ ] Sudah 

dilakukan 

(maksimal)  

[ ] Belum 

dilakukan 

(belum 

maksimal) 

    3. Guru 

menangani siswa 

yang mengganggu 

kelas dengan cara 

yang efektif dan 

tidak mengganggu 

siswa lain. 

[ ] Sudah 

dilakukan 

(maksimal)  

[ ] Belum 

dilakukan 

(belum 

maksimal) 

    4. Guru 

memotivasi siswa 

agar tetap fokus 

dan terlibat dalam 

pembelajaran. 

[ ] Sudah 

dilakukan 

(maksimal)  

[ ] Belum 

dilakukan 

(belum 

maksimal) 

    5. Guru 

memberikan 

apresiasi kepada 

siswa yang 

menunjukkan 

perilaku positif 

atau prestasi 

dalam 

pembelajaran. 

[ ] Sudah 

dilakukan 

(maksimal)  

[ ] Belum 

dilakukan 

(belum 

maksimal) 



 

Lampiran 3 

 

Dokumemntasi Penelitian 
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